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Tanpa disadari orangtua pernah melakukan kekerasan pada anak. Sehingga 
anak korban kekerasan  di Indonesia kian bertambah setiap tahunnya. Pada 
dasarnya setiap anak berhak mendapatkan perlindungan diri dari tindakan 
kekerasan. Sebagian orangtua tidak mengetahui bahwa anak mempunyai hak dan 
kewajiban. Berbagai bentuk ucapan yang bertujuan menyakiti anak akan 
berpengaruh terhadap psikologisnya. Tapi, dalam sebuah kekerasan tidak semua 
anak mampu menghadapi permasalahan yang sangat berat ini dengan penuh 
kesabaran. Ada sebagian kecil anak yang bisa bersabar dalam menghadapi bentuk 
kekerasan yang dilakukan oleh orangtua. Kesabaran ini menjadi sebuah kunci 
dalam mengaktualisasikan diri mereka dalam menjawab permasahan yang menimpa 
diri seorang anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kesabaran 
seseorang anak korban kekerasan untuk mewujudkan aktualisasi diri dalam 
menggapai kesuksesan.  
Kasus yang diangkat pada penelitian ini dengan subjeknya adalah  seseorang 
anak  di kelurahan Bancarkembar yang mempunyai sikap berbeda dalam 
menghadapi kekerasan yang dialami oleh dirinya. Dimana sikap anak ini lebih 
memilih bersabar dalam menghadapi perlakuan bapaknya yang melakukan tindakan 
kekerasan. Sehingga kesabaran yang dilakukannya dapat mewujudkan aktualisasi 
diri dalam menjalani karirnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Dimana 
dalam penelitian kualitatif studi kasus memusatkan perhatian pada satu objek 
tertentu yang diangkat sebagai sebuah kasus. Untuk dikaji secara mendalam 
sehingga mampu melihat realitas di balik fenomena yang terjadi di masyarakat. 
Sebagaimana dalam memperoleh data dalam penelitian kualitatif ini diperoleh 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan Metode ini untuk 
menganalisis data mengunakan langkah reduksi data, penyajiaan data, dan 
penarikan kesimpulan.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesabaran seorang 
anak yang menjadi korban kekerasan orangtua dengan cara aktualisasi diri dapat 
dilakukan dengan baik. Sehingga dengan kesabaran inilah dapat menjadikanya 
sukses dalam menjalani karir sesuai kehendaknya. 
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A. LATAR BELAKANG 
Di zaman yang modern ini banyak sekali kasus yang terjadi di 
lingkungan keluarga seperti halnya kekerasan pada remaja. akibatnya banyak 
diantara anak itu menjadi sangat trauma. Himpitan ekonomi dan sikap orang 
tua yang memiliki perbedaan satu  sama  lain yang  bisa menyebakan hal itu 
terjadi. Kebanyakan orang tua menyebutkan bahwa kekerasan fisik seperti 
memukul, membentak, melempar anak dengan benda yang keras itu sudah 
biasa dan sering terjadi. Kebiasaan orangtua yang seperti ini pada  dasarnya 
hanya bertujuan mendidik anak itu agar lebih baik lagi dalam bersikap. 
Pada hakikatnya keluarga merupakan tempat pertama anak untuk 
memperoleh pengetahuan, pembinaan mental dan pembentukan kepribadian 
anak itu sendiri yang nantinya ditambah dan disempurnakan oleh lingkungan 
sekolah maupun lingkungan sosial dimana remaja tinggal, tumbuh, dan 
berkembang terlihat sekali bagaimana pentingnya peran keluarga sangat 
signifikan dalam perkembangan, pembentukan karakter, serta masa depan 
anak.  
Bukan hal yang mustahil ketika sebuah keluarga khususnya orangtua 
yang merupakan elemen awal pembentukan kepribadian anak mampu 
memberikan dan menjalankan peran. Pemahaman dan persepsi anak tentang 
dunia yang masih sangat sedikit membuat adanya kerentanan yang 
menyebabkan adanya situasi sekitar yang sangat begitu kompleks. Hal itulah 




Adapun tindakan kasar pada remaja yang dilakukan seseorang 
terhadap orang lain didasari oleh adanya kecenderungan menunjukan 
superioritas diri. Hal ini sesungguhnya merupakan kompensasi dari perasaan 
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tidak berdaya juga untuk mencari jalan pemecahan yang layak. Namun karena 
individu tidak mampu menemukan solusi yang layakdan cara satu-satunya 
yang masih bisa dilakukan adalah dengan tindak kekerasan,maka tindakan itu 
pun menjadi alat pemecahan masalah. Namun, amat ironis jika tindakan 
kekerasan dilakukan pada anggota keluarga sendiri, karena dampaknya akan 
langsung berdampak pada pelaku tindakan tersebut.
2
 
Hampir setiap hari kita selalu disuguhi berbagai berita mengenai 
tayangan mengenai kekerasan anak. Sehingga kekerasan kerap sekali ada 
dalam kehidupan masyarakat indonesia. Menurut ketua Komnas PA Aris 
Merdeka Sirait mengatakan dalam konferensi pers pada catatan akhir tahnun 
2014 mencatat. Kasus anak yang berhadapan dengan hukum naik 10 % dari 
tahun 2013 menjadi naik 26 % pada tahun 2014. Komisi Nasional 




Kekerasan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 
tahu 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang nomor 23 tahun 2002  
tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat 15A merupakan setiap tindakan 
melukai berulang-ulang secara fisik dan emosional terhadap anak dan 
ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan yang tidak terkendali, 
degradasi dan cemoohan permanen atau kekerasan seksual. Biasanya 
dilakukan oleh orangtua itu sendiri atau orang lain yang seharusnya merawat 
anak. Hasil survei KPAI menyatakan pada tahun 2012 di 9 provinsi 
menunjukan bahwa 91% anak menjadi korban kekerasan di lingkungan 
keluarga sebanyak 87,6 % dilingkungan sekolah dan 17,9% di lingkungan 
masyarakat, 78,35 anak melakukan kekerasan karena memiliki pengalaman 
seagai korban kekerasan sebelumnya. 
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Pelaku kekerasan remaja lebih banyak dilakukan oleh orang-orang 
yang seharusnya menjadi pelindung bagi anak. Misalnya saja orangtua, 
kerabat, saudara, kaka, tetangga, guru. Hal ini terjadi karena banyak orangtua 
menganggap bahwa kekerasan pada remaja merupakan bagian dari 
mendisiplinkan anak itu sendiri. 
Kondisi kepribadian orangtua sangat mempengaruhi terhadap 
terjadinya tindakan kekerasan pada remaja. Kondisi kepribadian tersebut 
meliputi kepribadian yang matang, kemampuan diri dalam mengatasi tekanan 
emosional dan kekecewaan. Selain itu, kondisi sosial berperan yang membuat 
anggota keluarga atau anggota masyarakat rentan stress. Sehingga mereka 
melampiaskan tekanan emosional tersebut kepada anak-anak mereka dengan 
beralasan sebagai efek dari perilaku buruk yang terjadi pada anak.
4
 
 Sebagai contoh misalnya, jika remaja terkena pukulan lalu cedera 
maka orang tua akan membawanya ke dokter, merawatnya, mengobatinya dan 
seterusnya. Untuk sesaat mungkin orang tua merasa mampu melampiaskan 
rasa frustasinya kepada anak. Namun, selanjutnya orang tua juga yang harus 
menanggung akibatnya. Akan tetapi, sejumlah orang tua lalu bersifat defensif 
atau berusaha menutupi kesalahannya. Mereka menyadari bahwa mereka 
melakukan tindakan keliru namun tidak bersedia mengakuinya. Orang tua 
cenderung memiliki persepsi bahwa dengan mengakui  kesalahan mereka. 
Mereka cenderung merasa malu mengakui  kesalahnya karena mereka  akan 
berada di posisi lemah. Hal ini juga merupakan upaya untuk mencari 
pembenaran perilaku yang sesungguhnya telah disadari sebagai perilaku 
kekeliruan. Namun akibat adanya sikap ini kekerasan di dalam rumah menjadi 
berkelanjutan.  
Rata-rata kasus kekerasan  di Indonesia bukan saja  terjadi di kawasan 
kota besar saja tetapi sudah  terjadi di Kabupaten-Kabupaten  yang ada seluruh 
Indonesia. Bahkan  kekerasan yang terjadi sudah banyak terjadi seperti halnya 
orang tua yang sangat otoriter pada remaja dan menimbulkan ketidak 
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senangan remaja pada orang tua itu sendiri. Kebutuhan yang harus dipenuhi 
anak tidak hanya materi saja tetapi juga tentang kasih sayang itu sendiri dari 
orang tua. Bisa dikatakan bahwa orang tua harus bisa mendidik remaja itu 
dengan kemampuannya dan harus bisa membuat anak itu menjadi seorang 
yang berguna nantinya.  
Bukannya mengatur apa yang di kehendaki oleh orang tua itu sendiri, 
tetapi  seharusnya orang tua memberi kebebasan pada remaja itu untuk 
berekspresi dalam menjalani hidupnya. Apabila seseorang disakiti maka tentu 
dampaknya yang dirasakan adalah sakit, secara fisik memang berlangsung 
sesaat saja, tetapi secara psikologis rasa sakit yang secara fisik tidak seberapa 
itu dirasakan berkepanjangan menahun. Jika seseorang remaja dipukul oleh 
orang tuanya pada suatu saat tertentu maka ia cenderung akan mengingat terus 




Seorang remaja sering kali seolah-olah mengalami kebuntuan dalam 
proses berpikir untuk melakukan sesuatu karena adanya hal-hal sebagai 
berikut Jika ia melakukan sesuatu yang keliru, ia kena marah orang tuanya dan 
ia disakiti orang tuanya. Jika ia melakukan sesuatu yang baik, ia tidak 
memperoleh pujian  ataupun penghargaan dari orangtuanya akibatnya standar 
nilai yang dimliki anak adalah standar negatif. 
Berdasarkan teori dari Maslow menyebutkan orang aktualisasi diri 
cenderung dialami oleh orang yang lebih tua dan  orang yang aktif sepanjang 
hidupnya. Walaupun demikian orang-orang seperti itu mempunyai berbagai 
sifat yang rendah hati dan lebih memiliki kesabaran. Konsep ini dapat juga 
digambarkan  sebagai sifat lugu remaja serta tidak adanya kesan kecongkakan 
berkat keberanian mereka kurangnya rasa takut pada diri mereka dan tidak 
takut melakukan kesalahan-kesalahan bodoh. Orang semacam ini akan 
sepenuhnya memahami bahwa banyak dari antara gagasan besarnya terbukti 
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sia-sia. Orang yang dapat mengaktualisasikan dirinya mampu menghadapi 
kebimbangan  serta kondisi tanpa mengalami ketegangan yang tidak perlu.
6
 
Konsep diri berdasarkan perkembanganya menurut Hurlock  ada 2 
yaitu konsep diri primer dan konsep diri sekunder. Konsep diri primer adalah 
konsep diri yang berdasaran pengalaman dirumah, yang berhubungan dengan 
anggota keluarga yang lain seperti orang tua dan saudara. Sedangkan konsep 
diri sekunder adalah konsep diri yang terbntuk di lingkungan luar rumah, 
seperti teman sebaya atau teman bermain. 
7
 
Orangtua dan lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi remaja 
untuk menilai siapa dirinya. Termasuk pola asuh sangat mempengaruhi 
terhadap konsep diri remaja. Pola asuh yang baik dibarengi dengan sikap 
positif orangtua terhadap remaja, akan menumbuhkan konsep diri yang positif 
dalam menilai diri sendiri. Begitu pula jika lingkungan memberikan sikap 
yang baik dan positif, maka remaja akan merasa merasa dirinya cukup 
berharga sehingga tumbuhlah konsep diri yang positif. 
Sikap negatif orang tua akan mengundang pertanyaan pada anak,dan 
menimbulkan asusmsi atau sikap respon negatif. Oleh karena itu, remaja yang 
tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif serta sikap 
yang kurang baik seperti kurang memperhatikan, melecehkan, menghina, 
bersikap tidak adil terhadap remaja maupun lingkungan yang kurang 
mendukung, cenderung mempunyai konsep diri yang negatif dan remaja 
merasa bahwa dirinya tidak cukup berhaerga untuk dikasihi untuk disayangi 
dan dihargai, dan semua itu akibat kekurangan yang melekat pada diri mereka, 
sehingga orangtua tidak disayang. Hal yang demikian patut disayangkan, 
karena konsep diri yang rendah juga mempengaruhi penyesuaian anak. 
Penyesuaian pribadi yang buruk, menurut Hurlock terdapat dua macam yaitu 
Mencakup perilaku yang memuaskan remaja secara sosial tidak dapat diterima 
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dan mencakup perilaku yang diterima secara sosial. Namun, merupakan 
sumber konflik yang berkelanjutan dan serius serta mengganggu bagi remaja.  
Bukan hanya materi saja dan belas kasihan saja yang dibutuhkan 
remaja, tetapi remaja juga membutuhkan kasing sayang, pendidikan dan pola 
asuh layaknya remaja pada umumnya serta kebutuhan lainya remaja juga 
membutuhkan kasih sayang, pendidikan dan pola asuh layaknya remaja pada 
umumnya serta kebutuhan lainya seperti kebutuhan fisik, psikologis, spiritual 
dan kebutuhan sosial anak. Melihat kondisi ini, sebagaimana anjuran dalam 
islam maka kehidupan anak diprioritaskan dengan baik bahkan melindungi 
dan memelihara remaja secara baik termasuk bagian dari ajaran islam. Islam 
menganjurkan kepada semua umat untuk memberikan pelayanan terbaik 
kepada remaja dengan menerima, merawat, memelihara, melindungi, 
mencukupi kebutuhan  secara optiimal, berlaku adil sekaligus menanamkan 
ajaran agama sejak diri pada remaja. 
Salah satu kekerasan yang terjadi terhadap remaja yaitu terjadi pada 
sebuah keluarga yang ada di kelurahan Bancarkembar, di kota Purwokerto. 
Keluarga di kelurahan Bancarkembar mempunyai masalah yang begitu serius. 
Hal ini terjadi pada seorang anak yang mengalami kekerasan yang dilakukan 
oleh orangtuanya sejak anaknya masih berusia 10 tahun. Seperti diketahui 
bapak dari anak ini memiliki sifat temperamen  dan bisa dikatakan selalu 
mengamuk jika melihat anaknya. Setiap harinya selalu mengeluarkan kata-
kata kasar jika bertmu dengan anak pertamanya. Sehari-hari bapak ini bekerja 
sebagai sales.   
Anak pertama yang berinisial “J”  selalu menjadi sasaran kekerasan 
fisik maupun jiwanya yang dilakukan oleh bapak kandungnya yang berinisal 
A ini. Siksaan yang dilakukan bapak terhadap anak  pertamanya ini biasanya 
dilakukan karena hal sepele. Kekerasan yang dilakukan berupa 
menendang,mencaci dengan omongan dan menampar. Namun, anak ini dapat 





Selain berlaku kasar terhadap anaknya, bapak yang berinisial A ini 
juga cukup pelit terhadap uang saku yang diberikan kepada anaknya. Ia selalu 
memberikan uang saku yang tidak sewajarnya seperti orang tua lain pada 
umumnya. Saat SD hingga SMP anak ini selalu mendapatkan perilaku buruk 
dari bapaknya. Setelah lulus SMP anak berinisial  J ini melanutkan sekolahnya 
di tingkat SMK. Anak ini di sekolahkan di SMK Farmasi Semarang dan 
disana tinggal bersama saudaranya. Awalnya bapaknya dari anak ini selalu 
memberikan uang saku yang lumayan untuk keperluan sekolah dan hidupnya. 
Tapi, setelah beranjak kelas 3 anak ini tidak diperhatikan uang saku dan 
kehidupanya. Sehingga “J” harus bergantung terhadap  saudara sepupunya 
yang kebetulan mempunyai usaha. Setiap kali pulang anak ini selalu 
mendapatkan cacian dari bapaknya.  
Setelah lulus SMK “J” berniat melanjutkan kuliah. Tapi, bapaknya 
melarang karena kalau kuliah katanya seperti orang kaya. Hal itu membuat “J” 
merasa tersinggung terhadap perkataan bapaknya. Tapi, walaupun tidak 
disetujui oleh bapaknya “J” bertekad untuk dapat untuk melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi. Akhirnya dia lolos disalah satu perguran tinggi 
swasta di Purwokerto dan diterima di Jurusan farmasi. Karena bapaknya tidak 
setuju anaknya kuliah di perguruan tinggi swasta bapak ini tidak memberikan 
sepesepun uang kuliah mulai dari UKT, praktikum sampai uang saku. Dengan 
kondisi seperti ini “J” berusaha mencari pekerjaan untuk dapat membayar 
uang kuliahnya dan kebutuhan sehari-hari. Dia bekerja  di apotek yang gajinya 
juga tidak seberapa. “J” bekerja sambil kuliah dari semester pertama hingga 
semester akhir. Singkat cerita setelah anaknya sudah ingin wisuda bapaknya 
ingin sekali menghadiri wisudanya. Tapi, anak ini menolak dihadiri oleh 
bapaknya karena merasa sakit hati diberlakukan tidak baik sejak kecil hingga 
dewasa. Bapak ini juga masih mengamuk karena tidak diijinkan untuk melihat 
acara wisuda anaknya. 
Kekerasan remaja inilah yang terjadi di  keluarga J di Wilayah 
Kelurahan Bancarkembar, Kecamatan Purwokerto Utara Kota Purwokerto. 




kekerasan fisik yang dilakukan oleh Bapak Kandungnya sendiri. Kekerasan 
yang dilakukan oleh bapak kandung  J yang menimbulkan sikap dirinya 
terhadap Bapak berubah  karena sikap Bapak Kandungnya yang tempramen.  
Hal itulah yang membuat J harus bekerja setelah lulus SMP hingga kuliah. 
Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, masalah yang di 
hadapi oleh “J” membuat ketertarikan penulis untuk menelitinya dalam 
kekerasan anak ini yang dialami oleh “J”. Untuk itu  penulis tertarik 
melakukan penelitian proposal yang berjudul  “KESABARAN KORBAN 
KEKERASAN ORANG TUA DALAM MEWUJUDKAN AKTUALISASI 
DIRI ” Studi kasus tentang kekerasan anak yang terjadi pada sebuah keluarga 
di wilayah Bancarkembar Kota Purwokerto. 
B. DEFINISI OPERASIONAL 
Untuk menghindari kerancuan yang dapat menimbulkan kesalahan dalam 
mengartikan istilah dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis akan 
menegaskan dan memberikan batasan istilah dari judul penelitian sebagai 
berikut: 
a Kesabaran 
Kesabaran adalah sikap yang dimiliki oleh setiap orang dan sebagian lain 
lain mengatakan bahwa sabar adalah sifat yang melekat pada seseorang. 
Secara etimologi kata sabar pada awalnya diartikan sebagai menahan pada 
tempat yang sempit. Selanjutnya jika kata sabar pada awalnya dapat 
diartikan sebagai menahan dari jiwa dari hal-hal yang dapat dibenarkan 
oleh logika dan wahyu allah .
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Kesabaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kesabaran terhadap 
“J”. kekerasan secara verbal yang melibatkan seorang remaja berinisial “J” 
yang diperlakukan tidak baik oleh bapaknya dengan kekerasan verbal 
sejak kecil. 
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b Aktualisasi Diri 
Menurut teori Abraham Maslow kebutuhan aktualisasi diri adalah 
kebutuhan yang tidak melibatkan keseimbangan, tetapi kebutuhan terus 
menerus untuk dapat memenuhi potensi. Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan yang mendorong individu untuk dapat mengaktualisikan diri. 
Kebutuhan aktualisasi diri dapat diartikan sebagai hasrat individu untuk 
memperoleh kepuasan terhadap dirinya, untuk menyadari semua potensi 
kemampuannya dan menjadi kreatif untuk bebas mencapai puncak prestasi 
sesuai dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya untuk 




Aktualisasi diri yang dimaksud disini yaitu adanya dorongan dari “J” 
untuk berubah dan bisa membuktikan kepada bapaknya kalau “J”  bisa 
menjadi orang yang sukses. 
c Korban kekerasan   
Korban kekerasan merupakan tindak kekerasan secara fisik, seksual, 
penganiyayaan emosional dan pengabaian terhadap anak selaku korban. 
Selain itu, hal ini terjadi pada remaja yang bersifat mengancam, menakuti 
dan menghina. Orang tua yang melakukan kekerasan secara verbal sebagai 
cara mendidik anak yang nakal dan tidak menurut, sehingga perlu 
dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui faktor yang berhubungan 
dengan perilaku yang terjadi pada orangtua dalam melakukan kekerasan 
verbal terhadap anak.  
Korban kekerasan yang dilakukan orang tua pada remaja yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kekerasan secara verbal yang dilakukan oleh 
bapak “J” terhadap “J” yang dialaminya sejak kecil sehinga dirinya 
menjadi korban terhadap cacian dan hinaan terhadap bapaknya.
10
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C. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana kesabaran korban kekerasan orang tua dalam mewujudkan  
aktualisasi diri di Kelurahan Bancarkembar?  
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Tujuan Penelitian : 
Untuk mengetahui kesabaran korban kekerasan orang tua dalam mewujudkan  
aktualisasikan diri di Kelurahan Bancarkembar 
Manfaat Penelitian ini adalah : 
1.   Praktis   
Penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan mahasiswa untuk 
mengetahui masih banyak di luar sana tiindak kekerasan remaja yang 
dilakukan oleh orangtua kandungnya sendiri. Hal itulah yang membuat 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam bisa mengetahui masalah 
yang di hadapi oleh keluarga dan berguna saat praktek di lapangan 
nantinya. 
2. Teoritis  
Memberikan kesadaran pada para orangtua untuk bisa merawat anaknya 
dengan baik agar tidak menimbulkan kekerasan pada anak dan 
menimbulkan kebencian pada orang tua menjadi meningkat. Oleh karena 
itu, dengan adanya penelitian ini dapat diambil pelajaran bahwa kekerasan 
anak bisa menyebabkan gangguan kejiwaan pada anak itu sendiri. 
E. LITERATUR REVIEW 
Masalah yang dihadapi dalam kekerasan anak yang dilakukan oleh 
orangtua kandungnya sendiri merupakan seuatu hal yang tidak bisa diterima 
oleh anak yang mengalami kekerasan   tersebut. Riset yang dilakukan di 
wilayah Bancarkembar Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas 




di dalam kasus kekerasan remaja. Namun sudah banyak yang meneliti 
kekerasan anak di daerah lain. 
Penelitian ini dilakukan oleh Hannita Indri hapsari dalam skripsinya 
yang berjudul “Dinamika Psikologi Anak-Anak Korban Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga” (studi  fenomenologi)  Jurusan  Ilmu Pendidikan Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Latar 
belakang penelitian ini adalah penyelesaian masalah yang dilakukan oleh 
orangtua terhadap anak dengan cara yang berlebihan seperti marah-marah dan 
makian maupun ekspresi wajah yang sadis. Perilaku ini disebut KDRT pada 
anak yang berakibat  timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik,seksual 
dan psikologi dan penelantaran  pemaksaan terhadap kemerdekaan secara 
melawan hukum dalam lingkup keluarga. 
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Dalam penelitian ini penulis  menggunakan studi fenomenologi dan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Subjek yang dilakukan oleh penulis 
ada 3  anak yaitu anak laki-laki berusia 13  tahun yang mengalami kekerasan 
oleh ibunya, 15 tahun anka perempuan  kekerasan fisk yang dilakukan oleh   
bapak kandungnya, 15 tahun anak laki-laki yang mengalami kekerasan yang 
dilakukan ayah kandungnya. Ditemukan bahwa subjek yang diteliti  
menunjukan perilaku yang beragam misalnya membuat gaduh dan 
mengganggu teman-teman yang ada di kelas saat kegiatan belajar. 
Berdasarkan peneltian diatas ada perbedaan dari penelitian yang penulis buat 
yaitu letaknya pada latar belakang dari penulis yang melihat kekerasan yang 
dialami oleh anak dari kecil hingga dewasa dan menimbulkan trauma 
berkepanjangan yang terjadi di wilayah kelurahan Bancarkembar Kecamatan 
Purwokerto Utara Kota Purwokerto. 
Penelitian selanjutnya juga sama dengan penelitian sebelumnya yang 
dieteliti oleh Sandhi Praditama, Nurhadi, Atik Catur Budhiarti dalam judul 
jurnalnya “Kekerasan Terhadap Anak Dalam Keluarga Dalam Perspektif 
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Fakta Sosial” Jurusaan Pendidikan Sosiologi natropologi ,Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Penelitian ini 
berlatar belakang  memilih orang tua yang mempunyai pekerjaan yang 
berbeda yang telah memiliki anak berusia 15 tahun yang dilakukan di Desa 
Klunggen Kecamatan Sloghoshimo Kabupaten Wonogiri. Dalam penelitian 
menggunakan metode kualitatif. Pandangan masyarakat tentang anak harus 
patuh pada orang tua sangat berkembang luas dalam masyarakat dan 
pandangan ini sering disalah artikan oleh orangtua.berdasarkan pandangan ini 
kalau si anak lalu dalam menjalankan tugas membantu meringkankan beban 
orantua sebagaimana yang diidamkan oleh orang tua. 
 Sehingga bila perlakuan anaknya kurang baik akan diberikan balasan 
berupa sanksi. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa faktor yang 
menyebabkan kekerasan pada anak  terjadi pada anak.
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 Perbedaan dari 
penelitian diatas terhadap penulis adalah terletak di latar belakang masalah 
yaitu pada kasus yang dialami oleh keluarga “J” dimana kekerasan yang 
dilakukan oleh bapaknya menimbulkan trauma yang mempunyai beban 
psikologis pada “J” sedangkan penelitian diatas meneliti tentang pengaruh 
anak terhadap oarang tua yang sudah bekerja terhadap beban psikis yang 
dialami oleh anak. 
Penelitian jurnal selanjutnya juga sama dengan sebelumnya yaitu 
diteliti oleh Annora Mentari Putri dan Agus Santoso yang berjudul”Persepsi 
OrangTua Tentang Kekerasan Verbal Pada Anak”( Jurnal Nursing Studies 
Volume 1,Nomor 1 Tahun 2012 Halaman 22-29) jurusan ilmu keperawatan, 
fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini berlatar 
belakang tentang kekerasan anak yang berbentuk verbal menimbulkan dampak 
buruk seperti kekerasan fisik seperti memukul, menjewer, melempar dengan 
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Penyebab kekerasan verbal terhadap anak ada dua faktor, yang 
pertama karena orangtuanya sendiri  dan yang kedua karena karakteristik 
anak. penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 
keempat partisipan sudah mengetahui secara garis besar pengertian dari 
kekerasan verbal terhadap anak, tetapi   pada subjek yang diwawancarai rata-
rata telah melakukan kekerasan verbal. Dalam penelitian ini penulis melihat 
jika kasus yang diteliti oleh jurnal ini bahwa sebagian besar masalah yang ada 
pada kasus yang terjadi pada anak ditimbulkan oleh orang tua itu sendiri yang 
mengakibatkan kekerasana fisik maupun verbal. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis mempunyai kesamaan dalam hal permasalahannya 
yaitu terjadi pada remaja yang menjadi korban. Dalam penelitian penulis 
kekerasan yang paling dominan terjadi pada bapak kandungnya 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis  penelitian penelitian 
Didalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan menekankan bahwa sifat penelitian penuh dengan nilai, 
penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatakan ini 
memakai pendekatan studi kasus memiliki batas, lingkup kajian dan pola 
pikir tersendiri sehingga dapat mengungkap realitas sosial atau fisik yang 
unik, spesifik dan menantang.
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2. Subjek  dan Objek Penelitian  
a. Subjek Penelitian  
Yang di maksud subjek penelitian adalah orang, tempat, atau 
benda yang diamati dalam rangka pembubuhan  sabagai sasaran 
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(kamus Bahasa Indonesia). Adapun subjek penelitian dalam tulisan ini, 
adalah  tentang kekerasan anak yang terjadi pada “J” remaja korban 
kekerasan orang tuanya wilayah kelurahan Bancarkembar Kecamatan 
Purwokerto Utara Kota Purwokerto. 
b. Objek Penelitian  
Yang dimaksud objek penelitian adalah hal yang menjadi 
sasaran penelitian (kamus Bahasa Indonesia). Menurut Supranto, 
Objek penelitian penelitian adalah himpunan elemen yang dapat 
berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Adapun objek 
penelitian dalam penelitian ini adalah kesabaran anak korban kekersan 
orang tua  dalam mewudukan aktualisasi diri. 
3. Teknik pengumpulan data. 
Adapun teknik atau metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan untuk melakukan penelitian ini antara lain: 
a. Wawancara 
Wawancara  adalah proses tanya jawab seacra lisan antara dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik,yang satu melihat yang 
lain mendengar dengan telinga sendiri suaranya maksud diadakannya 
wawancara ini bertujuan untuk kegiatan seperti mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, tuntutan dan lain-lain. 
Wawancara dapat dari percakapan bisa atau pertanyaaan singkat 
hingga bersifat formal, atau interaksi lama dalam kegiatan 
pengumpulan data ini, penulis melakukan wawancara kepada  anak 
dari kasus kekerasan terhadap psikologis dalam rumah  yang berinisial 
J. Pedoman dari wawancara ini dengan pertanyaan terbuka. Begitu pun 
dengan jawabanya dapat sangat tepat.
15
 
Adapun wawancara yang dilakukan pada penelitian ini 
dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2020 kepada anak berinisal  
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J untuk meneliti seberapa pengaruh psikologis yang dialami oleh anak 
yang mengalami kekerasan psikis sejak  masih kecil. 
b. Observasi 
Dalam penelitian ini salah satu alat pengumpul data yang 
digunakan adalah observasi karena merupakan salah satu usaha 
pengumpulan data yang dapat membuka kemungkinan melakukan 
penemuan. Observasi merupakan salah satu usaha pengumpulan data 
yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung yang berupa data 
deskriptif aktual, cermat dan terperinci. Observasi bertujuan untuk 
melihat apakah subjek memilih berperilaku dengan cara tertentu agar 
sesuai degan situasi yang ada.  
Melalui observasi diharapkan dapat mengoptimalakan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku 
tak sadar, kebiasaan yang ditunjukan oleh responden memungkinkan 
peneliti untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh responden 
termasuk menangkap arti fenomena, pandangan dan pembentukan 
pengetahuan. Dalam pelaksanaan pengamatan terlibat, peneliti harus 
memupuk terlebih dahulu hubungan baik dan mendalam dengan 
informan. Ada suatu kepercayaan antara peneliti dan informan yang 
dikenal dengan istilah rapport. 
Keuntungan observasi dalam penelitian ini adalah bahwa 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi kewajaran sesuatu situasi yang 
ada, sehingga peneliti lebih mengenal situasi dengan baik dan dapat 
mengumpulkan keterangan yang banyak. 
4. Teknik Analisa data  
Teknik atau metode analisis data merupakan upaya mencari, 
menata secara sistematis, mengolah catatan wawancara dan observasi dan 
juga dokumentasi yang diperoleh untuk mengetahui sesuatu yang diteliti. 
Penelitian ini besifat kualitiatif, karena dalam prosoes pengumpulan data 
dan analisisnya terjadi sirkulasi, dimana pengumpulan data,penyajian, 




Kemudian data diolah untuk mengambil kesimpulan. Pengambilan 
kesimpulan dengan metode induktif yaitu dengan cara berfikir yang 
dimulaindengan pengetahuan dan keadaan yang bersifat khusus.
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a. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan akhir yang diambil.. 
b. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan data informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penrikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Pengambilan data dapat mengambil berbagai 
bentuk yaitu teks naratif dan matris, grafiks, jaringan dan bagan. 
Dengan penyajian data dalam penelitian ini seorang penganalisis dapat 
melihat apa yang terjadi dan menentukan apakah menarik kesimpulan 
yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut 
saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 
berguna. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam hal ini penarikan kesimpulan menutut Milles dan 
Huberman hanyalah sebagian dari satu kehiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pikiran peneliti selama menulis, suatu tinjauan ulang 
pada catatan-catatan atau mungkin begitu seksama dan menghabiskan 
tenaga sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk mempermudah gambaran secara umum,maka penuis membagi 
pokok bahasan ke dalam beberapa bab sebagai berikut : 
BAB I. Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang Latar belakang 
masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, literatur review, Sistematika Penulisan 
BAB II. Landasan Teori. Bab ini berisi tentang Kesabaran, Korban 
Kekerasan dan Aktualisasi diri 
BAB III. Metode penelitian data berisi tentang pendekatan dan jenis 
peneltitian, subjek dan objek penelitian, sumber data penelitian, metode 
pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV. Hasil penelitian berupa Penyajian data dan pembahasan 
tentang. KESABARAN KORBAN KEKERASAN ORANG TUA DALAM 
MEWUJUDKAN AKTUALISASI DIRI 
BAB V.  Penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup. Bagian 




















A Kesabaran  
a Pengertian kesabaran 
Sabar berasal dari bahasa Arab Sabara. Ia memiliki sejumlah 
makna, tergantung pada harf jarrin yang mengikutinya. Sabara „ala 
bermakna bersabar atau tabah hati. Sabara „an bermakna menahan atau 
mencegah. Sabara bihi artinya menangung. Dijelaskan bahwa sabar 
dari segi kebahasaan berarti menahan, puncak sesuatu dan batu. Al-
Ashfahani, dalam kitabnya Mufradat fi Gharabil-Qur‟an, menjelaskan 
bahwa sabar berarti menahan kesulitan. Namun demikian, kata sabar 
mempunyai arti berbeda-beda sesuai dengan objek yang dihadapinya. 
Jika seseorang mampu bertahan dalam musibah yang 
dihadapinya, ia disebut sabar. Lawannya adalah gelisah (jaza‟). Sabar 
dalam perjuangan disebut dengan berani (syaja‟ah); lawannya adalah 
takut (jubnu). Menahan sesuatu yang mengkhawatirkan disebut dengan 
lapang dada; lawannya adalah cemas. Sabar dengan demikian, 
bermakna menahan diri atau tabah menghadapi sesuatu yang sulit, 
berat dan mencemaskan baik bersifat jasmani maupun rohani. 
Dengan berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas, maka  
Hamka Hasan mengindikasikan bahwa sabar secara etimologi  
dipahami sebagai proses “aktif”, bukan “pasif”. Proses aktif adalah  
proses yang bergerak dalam suatu ruang dan waktu. Dalam hal ini, 
sabar dapat direalisasikan jika ada proses aktif untuk “menahan”,  
“membelenggu”, dan “menutup”. Proses ini akan berujung pada 
sebuah  hasil yang disebut sabar jika dilakukan secara aktif.  Menurut 








Al-Jauziyah kemudian mencirikan sikap  sabar diantaranya 
adalah menahan diri untuk tidak mengeluh, menghalangi keluarnya 
perkataan merintih dan mencegah tangan untuk tidak menampar pipi 
dan merobek pakaian sejenisnya, sedangkan  kesabaran sendiri adalah 
kesediaan untuk menerima penderitaan dengan penuh ketabahan dan 
ketenangan, sehingga kesabaran mampu membuat orang dalam 
mengatasi setiap masalah.  Arraiyyah juga menyebutkan bahwa sabar 
berarti mampu mengendalikan diri, tidak putus asa, sikap yang tetap 
tenang dalam menghadapi dan menyelesaikan segala macam 
permasalahan .  
b Macam- macam kesabaran  
Sedangkan  kesabaran terbagi kedalam dua macam, diantaranya:  
a. Sabar secara jasmani.  
Kesabaran secara jasmani yaitu  melaksanakan dan menerima 
perintah-perintah agama yang  melibatkan anggota tubuh seperti 
melaksanakan shalat tarawih 20 rakaat, melakukan serangkaian 
ibadah haji yang panjang dan melelahkan, juga sabar dalam 
menerima cobaan jasmaniyah seperti penyakit, penganiayaan, dan 
sebagainya.  
b. Sabar secara rohani 
Kesabaran secara rohani yaitu menyangkut kemampuan menahan 
kehendak nafsu yang mengarah kepada keburukan seperti sabar 
dalam menahan nafsu seksual yang bukan pada tempatnya, atau 
menangis histeris hingga memukul diri sendiri karena 
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kesedihannya, serta sabar dalam menahan amarah.
18
 Kesabaran 
bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maka nama sabar 
berbeda-beda tergantung objeknya : 
1. Kesabaran menghadapi musibah, disebut tabah, kebalikannya 
adalah gelisah dan keluh kesah  
2. Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disebut mampu 
menahan diri (dhobith an nafs), kebalikannya adalah tidak 
tahanan (bathar).  
3. Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya 
disebut pengecut. Kesabaran dalam menahan marah disebut 
santun (hilm), kebalikannya disebut pemarah (tazammur)  
4. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut 
lapang dada, kebalikannya disebut sempit dadanya. 
5. Kesabaran dalam mendengar gosip disebut mampu 
menyembunyikan rahasia.  
c Aspek-aspek dalam kesabaran  
Kesabaran memiliki berbagai aspek yang perlu diketahui.Tentunya ada 
beberapa aspek dan membaginya aspek-aspek kesabaran sebagai 
seperti, teguh pada prinsip atau pendirian. Pada aspek ini, seseorang 
harus berpegang teguh pada tujuan hidup dan aturan, tetap tidak 
berubah atau sesuai serta kuat untuk menyelesaikan dengan apa yang  
direncanakan.19 Aspek ini meliputi : 
1) Konsekuen, yaitu bagaimana individu tersebut menyelesaikan  
sesuatu sesuai yang direncanakan termasuk keyakinan tentang apa 
yang dilakukannya dan keberanian untuk mengambil resiko akan 
hal yang dilakukannya.  
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2) Konsisten, yaitu bagaimana individu tersebut berperilaku tetap daN 
kontinu   sesuai/selaras dengan apa yang ingin dicapai. 
3) Disiplin, yaitu bagaimana individu tersebut menaati peraturan yang 
berlaku untuk mencapai tujuan tersebut.  
4) Tabah. Dalam aspek ini, individu harus memiliki kemampuan 
untuk tetap pada tujuan dan kuat menghadapi cobaan dan tantangan 
dalam mencapai tujuannya.  
5) Daya juang, yaitu kekuatannya dalam melaksanakan segala sesuatu 
yang mencapai goal-nya. 
6) Toleransi terhadap stres, yaitu bagaimana individu mengatasi stres 
dalam pencapaian target.  
d Faktor Yang Mempengaruhi Kesabaran 
a. Mengenal karakteristik dan fitrah kehidupan manusia percaya dan 
mendapatkan kemudahan 
b. Meminta kepada Tuhan dan terlindung dibawah naunganya 
c. Mengenal imbalan sabar dan pahala dari sikap sabar 
Seseorang yang sabar tidak akan berkeluh kesah terhadap 
permasalahan yang ada pada hidupnya. Kesabaran mengajari 
ketekunan dalam bekerja serta mengerahkan kemampuan serta 
merealisasikan tujuan ilmiah yang akan dilakukan. Keutamaan sabar 
dibagi ada dua: 
1) Sabar sebagai bukti keimanan  
Sabar dan iman tidak dipisahkan karena orang yang bersabar itu 
menandakan dirinya itu sangat kuat menerima segala sesuatu yang 
dilakukan oleh orang yang jahat kepada kita. 
2) Sabar Menjadi Sukses Hidup 
Orang yang sabar memiliki pengendalian emosi yang baik serta 
mempunyai kecerdasan atau akal yang sangat baik pula. Sabar bisa 




ini menunjukan bahwa orang yang sabar erat sekali dengan 
emosional yang sanagt tinggi.20 
Jadi, kesabaran merupakan salah satu bentuk menahan diri 
terhadap perilaku-perilaku yang kurang baik yang diterima oleh 
seseorang. Selain itu, kesabaran mempunyai makna lain yang 
berarti ketabahan atau keikhlasan yang dimiliki oleh seseorang 
ketika mendapatkan suatu masalah yang mendera dirinya. Dengan 
kesabaran yang dilakukan oleh seseorang maka akan membentuk 
sikap yang legawa dan bisa menerima segala sesuatu yang 
menimpa dirinya. 
B Korban Kekerasan  
Korban yaitu seseorang yang mengalami tindak kekerasan, baik 
dalam bentuk penelantaran, perlakuan salah, eksploitasi, diskriminasi dan 
bentuk-bentuk kekerasan lainnya maupun orang yang berada dalam situasi 
yang membahayakan dirinya sehingga menyebabkan fungsi sosialnya 
terganggu.  Menurut Bambang Waluyo dalam bukunya yang berjudul 
Victimologi Perlindungan Korban dan Saksi, bahwa yang dimaksud 
dengan korban adalah “orang yang telah mendapat penderitaan fisik atau 
penderitaan mental, kerugian harta benda atau mengakibatkan mati atas 
perbuatan atau usaha pelanggaran ringan dilakukan oleh pelaku tindak 
pidana dan lainnya”. Disini jelas yang dimaksud “orang yang mendapat 





Pengertian korban adalah menurut Pasal 1 angka 2 Undang-
Undang Nomor 13 tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban 
adalah orang yang mengalami penderitaan, fisik, mental, dan/atau kerugian 
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ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana, selanjutnya menurut 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga adalah Orang yang mengalami kekerasan dan/atau 
ancaman kekerasan dalam lingkungan keluarga. 
 Sedangkan menurut“The Declaration of basic Principles of 
Justice For Victims of Crime And Abuse of Power” Perserikatan Bangsa-
Bangsa (1985) yang dimaksud dengan korban (viktim) adalah orang-orang 
yang secara individual atau kolektif, telah mengalami penderitaan, 
meliputi penderitaan fisik atau mental, penderitaan emosi, kerugian 
ekonomis, atau pengurangan substansial hak-hak asasi, melalui perbuatan-
perbuatan atau pembiaran-pembiaran (ommision) yang melanggar hukum 
pidana yang berlaku di negara anggota, yang meliputi juga peraturan 
hukum yang melarang penyalahgunaan kekuasaan. Selanjutnya yang 
dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
Sedangkan menurut Arif Gosita, menyatakan yang dimaksud 
dengan korban adalah “mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah 
sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan diri sendiri 
atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan dan hak asasi yang 
menderita”. Secara historis, adanya kekerasan adalah setua umur manusia 
itu sendiri. Kekerasan dapat menimpa siapa saja, baik laki-laki, 
perempuan, anak kecil maupun orang tua. Akan tetapi realitasnya, 
kekerasan lebih banyak menimpa anak-anak, terutama kaum perempuan. 
Oleh karena itu, kekerasan terhadap anak-anak khususnya perempuan, 
menjadi topik sentral untuk segera dicari solusi dan akar penyebabnya. 
Secara etimologis, definisi kekerasan dibagi dalam dua kategori. Pertama, 
secara sempit kekerasan adalah perbuatan yang berupa pemukulan, 
penganiayaan yang menyebabkan matinya atau cederanya seseorang 
( kekerasan fisik). Kedua, kekerasan tidak hanya dalam bentuk fisik, akan 




a. Kekerasan  
 
Kekerasan yang berdampak pada jiwa seseorang, seperti 
kebohongan, indoktrinasi, ancaman dan tekanan adalah kekerasan 
psikologis karena dimaksudkan untuk mengurangi kemampuan mental 
atau otak. Sedangkan Mansour fakih, dengan bahasa yang sederhana. 
Kekerasan terhadap perempuan dan anak bukan merupakan konsep 
baru, namun pemaknaan mengenai batasan kekerasan terhadap 
perempuan dan anak nampaknya belum ada definisi tunggal dan jelas 
dari para ahli atau pemerhati maslah-masalah perempuan.
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Tindak kekerasan adalah melakukan kontrol, kekerasan dan 
pemaksaan meliputi tindakan seksual, psikologis, fisik dan ekonomi 
yang dilakukan individu terhadap individu yang lain dalam  hubungan 
rumah tangga atau hubungan intim (karib). Kemala Candrakirana 
mengemukakan kekerasan dalam rumah tangga adalah perbuatan yang 
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan termasuk 
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan penelantaran. 
Termasuk ancaman yang menghasilkan kesengsaraan bagi seseorang.  
Carwoto mengatakan bahwa kekerasan terhadap perempuan 
adalah kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan 
atau juga dikenal dengan kekerasan dalam rumah tangga.9 Kekerasan 
yang dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan dan anak dalam 
rumah tangga disebut juga kekerasan domestik (domestic violence). 
Kekerasan domestik atau kekerasan dalam rumah tangga juga disebut 
kekerasan keluarga. Sebenarnya kedua istilah tersebut mengandung 
arti yang tidak sama. 
Dari beberapa pengertian kekerasan terhadap perempuan dan 
anak yang telah dikutip di atas, nampaknya pendapat Kemala 
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Candrakirana yang paling luas karena lingkup kekerasan yang 
dikemukakannya mencakup kekerasan fisik, seksual, psikologis dan 
penelantaran, termasuk ancaman yang menghasilkan kesengsaraan dan 
penderitaan dalam lingkup rumah tangga. Tindakan kekerasan atau 
pelanggaran terhadap hak anak dapat terwujud setidaknya dalam empat 
bentuk. Pertama, kekerasan fisik, Bentuk ini paling mudah dikenali. 
Terkategorisasi sebagai kekerasan jenis ini adalah; menampar, 
menendang, memukul, mencekik, mendorong, menggigit, 
membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan sebagainya. 
Korban kekerasan jenis ini biasanya tampak secara langsung 
pada fisikkorban seperti: luka memar, berdarah, patah tulang, pingsan 
dan bentuk lain yang kondisinya lebih berat. Kedua, kekerasan psikis. 
Kekerasan jenis ini, tidak begitu mudah untuk dikenali. Akibat yang 
dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi 
orang lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi 
perasaan tidak aman dan nyaman, menurunkan harga diri serta 
martabat korban. Wujud konkret kekerasan atau pelanggaran jenis ini 
adalah: penggunaan kata-kata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, 
mempermalukan orang di depan orang lain atau di depan umum, 
melontarkan ancaman dengan kata-kata dan sebagainya. Akibat adanya 
perilaku tersebut. 
Jadi, korban kekerasan adalah seseorang yang mengalami 
erbuatan yang berupa pemukulan, penganiayaan yang menyebabkan 
matinya atau cederanya seseorang ( kekerasan fisik ) 
b. Faktor-Faktor Kekerasan Verbal  
Verbal abuse atau lebih sering disebut emotional child abuse  
adalah tindakan lisan atau perilaku yang menimbulkan konsekuensi 
emosional yang merugikan. Kekerasan verbal terjadi ketika orangtua 




orangtua menyuruh anak  untuk diam dan jangan menangis. Jika anak 
mulai berbicara, bapak atau ibu akan terus mengatakan kata-kata 
dengan kekerasan verbal seperti “ kamu bodoh”,”kamu cerewet.
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Anak akan mengingat itu semua kekerasan verbal jika semua 
kekerasan verbal itu berlangsung satu periode. Bentuk-bentuk dari 
verbal abuse diantaranya : 
a Tidak sayang dan dingin 
Tindakan tidak sayang atau dingin ini misalnya menunjukan atau 
tidak sama sekali rasa kasih sayang. 
b Intimidasi  
Tindakan intimidasi ini seperti halnya berteriak, menjerit ataupun 
mengancam anak dengan gertakan. 
c Mengecilkan atau mempermalukan anak 
Tindakan mengecilkan atau mempermalukan anak dapat berupa 
mencela anak, menyatakan anak tidak baik dan tidak berharga 
d Kebiasaan mencela 
Tindakan ini berarti mengatakan bahwa semua yang terjadi dan 
dilakukan oleh anak tersebut adalah salah 
e Mengindahkan atau menolak anak  
Tindakan ini berarti bahwa orangtua tidak memperhatikan anak, 
merespon dingin dan tidak peduli pada anak. 
Kekerasan yang dialami oleh anak dapat berdampak pada fisik 
maupun psikologis. Kekerasan verbal biasanya tidak berdampak 
secara fisik kepada anak, tetapi dapat merusak anak dimasa depan. 
Kekerasan verbal  terhadap anak dapat menimbulkan luka lebih 
dalam pda kehidupan dan perasaan anak dan melebihi perkosaan. 
Berikut ini seperti anak kurang peka terhadap lingkungan sosial, 
sering sekali mengalami tersinggung, selalu marah.
24
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Beberapa faktor yang mempengaruhi orangtua melakukan 
kekerasan verbal diantaranya : 
1) Faktor intern  
a Faktor Pengetahuan Orangtua 
Kebanyakan orangtua tidak begitu mengetahui atau 
mengenal informasi mengenai kebutuhan dan 
perkembangan remaja. misalnya saja remaja belum 
memungkinkan untuk melakukan sesuatu tetapi karena 
sempitnya pengetahuan orangtua anak dipaksa melakukan.  
Ketika memang belum bisa dilakukan orangtua menjadi 
marah, membentak dan mencaci anak. Orangtua  yang 
mempunyai harapan yang tidak realistis terhadap perilaku 
anak berperan memperbesar tindakan kekerasan anak 
b Faktor Pengalaman Orangtua 
Orangtua sewaktu kecil mendapatkan perlakuan salah 
merupakan situasi penyebab terjadinya kekerasan pada 
anak. semua tindakan kepada anak akan direkam. Semua 
yang dilakukan orangtua kepada anaknya akan dilakukan 
pada masa dewasa. Anak akan mendapatkan perilaku kejam 
dari orangtunya akan menjadi agrwsif dan setelah menjadi 
orangtua akan kejam pada anaknya. Orangtua yang agresif 
akan melahirkan anak yang sangat agresif. Yang pada 




2) Faktor Ekstern 
a Faktor ekonomi 
Sebagian besar kekerasan rumah tangga dipicu 
faktor kemiskinan, dan tekanan hidup atau ekonomi. 
Pengangguran, PHK, dan beban hidup lainnya kian 
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mempengaruhi kondisi tersebut. Faktor, kemiskinan dan 
tekanan hidup yang selalu meningkat, disertai kemarahan 
terhadap pasangan hiduonya. Dapat menimbulkan 
permasalahan yang menyebabkan terjadinya kekerasan 
verbal.  
Hal ini dikarenakan ketidakberdayaan  dalam 
mengatasi masalah ekonomi menyebabkan orangtua lebih 
mudah melimpahkan emosi. Terutama pada anak 
kandungnya sendiri yang selalu menjadi sasaran orangtua. 
Kemiskinan juga sangat berhubungan dengan penyebab 
kekerasan pada anak. Karena bertambahnya jumlah krisis 
dalam hidupnya. Selain itu, disebabkan mereka mempunyai 
jalan yang terbatas dalam mencari sumber ekonomi.
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b Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan juga mempengaruhi tindakan 
kekerasan pada anak. lingkungan hidup dapat 
meningkatkan beban perawatan pada anak. Begitu juga 
masalah lingkungan yang mendadak menjadi persoalan 
baru dan berperan terhadap timbulnya kekerasan verbal. 
Televisi sebagai media yang paling efektif dalam 
menyampaikan pesan pada masyarakat luas. Kemudian 
membuat berpotensi paling tinggi untuk mempengaruhi 
perilaku kekerasan pada anak.  
Kekerasan verbal dapat terjadi setiap harinya di 
rumah, rumah yang seharusnya tempat tekanan dan tempat 
berlindung bagi anak tidak lagi menjadi nyaman. Adanya 
pengertian yang salah membuat anak masih diapndang 
sebagai objek yang wajib menurut kepada orangtua. 
Padahal orangtua belum tentu semuanya benar. Kebayakan 
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orangtua berharap pada anak akan cenderung memaksakan 
kehendaknya. 
Hal inilah yang menjadi alasan bagi orangtua sering 
melakukan kekerasan pada anak. Disamping itu, bisa juga 
dikarenakan riwayat orangtua yang dulunya dibesarkan 
dalam kekerasan sehingga cenderung meniru pola asuh 
yang telah mereka dapatkan sebelumnya. Stres, 
kemiskinan, isolasi sosial, lingkungan yang mengalami 
krisis ekonomi, tidak bekerja, kurangnya pengetahuan 
orangtua terhadap pendidikan anak. Serta kurangnya 
pengetahuan agama orangtua itu sendiri.
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c. Dampak kekerasan Verbal Pada Remaja 
Proses tumbuh kembang remaja sangat dipengaruhi oleh 
stimulasi yang didapatkannya dari lingkungan sekitar. Termasuk proses 
pembentukan karakter remaja juga sangat dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Anak cenderung lebih meniru apa yang didapatkan oleh 
lingkungan. Dalam hal ini anak akan mengalami konsep diri yang 
kurang baik, hubungan sosialnya dengan lingkungannya akan 
bermasalah dan membuat remaja cenderung agresif. Serta menjadikan 
orang dewasa sebagai musuhnya. Anak akan menarik diri dari 
lingkungannya dan lebih senang menyendiri.  
Anak yang mengalami kekerasan verbal akan mendapatkan 
meniru perilaku orangtuanya. Anak akan cenderung agresif terhadap 
teman sebayanya. Anak akan lebih mengalihkan persaan agresifnya 
tersebut kepada temannya karena konsep diri yang kurang. Hal ini akan 
berrdampak pada hubungan sosialnya. Remaja lebih menydiri, memiliki 
sedikit  teman dan senang mengganggu orang dewasa.  
Ketika remaja mengalami kekerasan verbal secara terus 
menerus. Maka, remaja akan merasa bahwa dirinya jelek, tidak 
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dibutuhkan oleh orang sekelilingnya. Dampak buruk yang dilakukan 
oleh remaja itu sendiri adalah bisa jadi dapat menyebabkan anak akan 
bunuh diri.  
Selain itu, kekerasan pada remaja dapat menimbulkan sakit 
hati hingga anak berikir seperti yang kerap diucapkan oleh orangtuanya. 
Jika anak dianggap bodoh atau jelek, maka anak mengganggap dirinya 
jelek. Disini anak akan meniru perilaku dari orangtuannya. Jika terpapar 
omongan kasar dari orangtuanya. Maka, yang terjadi adalah anak akan 
merasa kurang diperhatika oleh orangtuanya.  
Banyaknya dampak yang disebabkan oleh kekerasan verbal 
terhadap anak, maka dibuthkan peran orangtua dan pendidik untuk 
mencegah terjadinya hal tersebut. Keluarga yang selalu berinteraksi 
dengan anak juga harus mendapatkan edukasi terhadap dampak dari 
kekerasan verbal terhadap keluarganya. Sebagai contoh seorang bapak 
yang sering bertindak kasar terhadap anak kandungnya. Sehingga anak 
tersebut menjadi sangat frustasi terhadap tindakan yang dilakukan oleh 
orangtuanya. 
C Aktualisasi Diri 
a. Pengertian Aktualisasi Diri 
  Definisi pribadi yang teraktualisasikan memang masih kabur, 
menurut marslow sebagai penggunaanya dan pemanfaatan seacra 
penuh bakat, kapasitas, potensi. Orang semacam ini menurut Maslow 
biasanya dapat melakukan dan yang terbaik yang didapat dan 
dilakukannya. Pribadi yang teraktualisasi diri menurut Maslow 
merupakan contoh orang yang tepat terhadap wakil kelompok yang 
sering marslow bilang adalah pucuk tumbuh mekar. Pendekatan ini 
menurut Maslow merupakan penolakan atas pendekatan statistis  yang 
lazim digunakan di lingkungan ilmu tingkah laku, yang membahas 
kelompok rata-rata dalam spesies atau kelompok. 
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a Teori aktualisasi Diri 
 Abraham Maslow menyebut orang-orang yang teraktualisasi 
dirinya cenderung dipandang orang yang dipandang berusia lanjut. 
Selain itu, orang-orang ini sering dianggap sebagai sebuah keadaan 
atau sebuah akhir dari hidup seseorang. Karena orang teraktualisasi 
dirinya berusia enam puluh tahun keatas. 
 Proses menuju aktualisasi diri adalah perkembangan atau 
penemuan jati diri dan mekarnya potensi yang terpendam. Jadi, intinya 
menurut Maslow mengemukakan secara lebih ringkasnya adalah 
menjadi manusaiwi yang utuh. Tidak semua orang berbakat yang 
produktif dan berhasil memenuhi gambaran tentang kesehatan 
psikologis, kematangan ataupun aktualisasi diri.
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b Ciri Aktualisasi Diri 
Ciri paling universal orang yang teraktualisasi diri adalah 
adalah kemampuan mereka melihat hidup secara jernih, melihat hidup 
apa adanya bukan menurut keinginan mereka.
30
 Adapun ciri lainya 
yang terdapat pada seseorang yang mampu teraktualisasi dirinya 
seperti : 
1) Lebih tegas dan memiliki pengertian yang lebih jelas dan mereka 
mampu melihat kejadian yang bakal terjadi.  
2) Orang yang mampu mengaktualisasikan diri mampu menembus 
dan melihat realitas tersembunyi serba membingungkan secara 
lebih gesit dan lebih tepat dari pada rata-rata orang lain 
3) Mempunyai sifat yang rendah hati, mampu mendengarkan orang 
lain dengan penuh kesabaran, mau mengakui bahwa mereka tidak 
tahu segalanya. 
                                                                                                                                                               
Pada Karyawan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Regional Office)." Jurnal Administrasi 
Bisnis 30.1 (2016): 109-116. 
29
 Mohamat Hadori."Aktualisasi Diri (Self-Actualitation); Sebuah Manifestasi  Puncak 
Potensi Individu  Berkepribadian Sehat (Sebuah Konsep Teori Dinamika-Holistik Abraham 
Maslow)." LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan 9.2 (2015): 207-
220. 
30
 Frank G. Goble.“Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow.” 




4) Orang yang mempunyai aktualisasi diri cenderung  membaktikan 
dirinya terhadap pekerjaan, tugas dan kewajiban tertentu yang 
dipandang perlu. Karena itulah mereka bekerja keras untuk 
mewujudkan apa yang dia inginkan 
5) Orang yang dapat mengaktualisasikan diri lebih tidak malu-malu 
karena lebih ekspresif wajar dan polos. Biasanya mereka tidak 
merasa malu menyembunyikan perasaan-perasaan atau pikiran 
mereka atau tindakan mereka tidak dibuat-buat. 
c Kebutuhan Aktualisasi Diri 
 Setiap orang  harus berkembang sepenuhnya kemampuan yang 
dibuat olehnya. Pemaparan tentang psikologis untuk menumbuhkan, 
mengembangkan dan menggunakan kemampuan, oleh maslow 
disebut aktualisasi diri. Dimanan salah satu aspek penting teorinya 
tentang motivasi terhadap manusia.  
 Maslow juga melukiskan kebutuhan ini menjadi sebagai 
sebuah hasrat untuk makin menjadi diri sepenuh kemampuaannya 
sendiri, menjadi kemampuan apa saja menrut kemampuanya. Maslow 
menemukan bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri ini biasanya 
muncul setelah kebutuhan akan cinta dan akan penghargaan 
terpuaskan secara memadai. 
d Karakteristik Individu Pengaktualisasi Diri 
Maslow memaparkan beberapa karakteristik individu yang 
dapat mengaktualisasikan diri. Pemaparan tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah individu tersebut dapat dikategorikan sebagai 
individu pengaktualisasi diri atau tidak. Beberapa karakteristik tersebut 
diantara lain : 
1) Persepsi yang lebih efisien terhadap realitas 
Menurut Maslow individu yang memiliki kepribadian sehat 
yang telah mencapai tingkatan aktualisasi diri akan mengamati 




aktualisasi diri tidak memandang dunia hanya sebagaimana  yang 
diinginkan atau dibutuhkan, tetapi dilihat sebagaimana adanya. 
Individu tidak melihat segi kehidupan seperti seni, sosial, politik, 
budaya dan kebiasaan atau cara yang biasa dilakukan oleh orang 
lain. 
 Akan tetapi, individu aktualisasi diri semata-mata bersandar 
pada keputusan. Selain itu, individu pengaktualisasikan diri tidak 
hanya memiliki toleransi besar terhadap ambiguitas. Tetapi, juga 
secara aktif mencarinya  dan mencarinya dan merasa nyaman 
dengan masalah dan teka-teki yang tidak memiliki solusi benar atau 
secara tegas. 
 
2) Menerima Dirinya Sendiri  
Individu yang telah mengaktualisasikan diri menerima 
kekuatan-kekuatan dan kelemahan dirinya tanpa keluhan dan 
kesusahan. Walaupun individu yang sangat sehat tersebut memiliki 
kelemahan atau cacat, tetapi individu tidak akan merasa malu atau 
merasa bersalah dengan adanya kelemahan atau cacat tersebut. 
Sebaliknya, individu pengaktualisasi diri juga menerima orang lain 
apa adanya dan tidak memiliki kebutuhan kompulsif untuk 
memerintah, menginformasikan, atau mengubah orang lain. 
Individu pengaktualisasi diri justru bersikap pemaaf, keramahan dan 
toleransi yang tinggi terhadap kelemahan orang lain. Menurut 
Netlle, keramahan yang tinggi dapat membawa manfaat baik bagi 
dirinya sendiri. 
3)  Spontan, efektif dan alamiah 
Dalam semua lini kehidupan, individu pengaktualisasi diri 
bertingkah laku secara terbuka dan tanpa berpura-pura, tidak 
menyembunyikan emosinya, bahkan memperlihatkan emosinya 
secara jujur. Individu aktulisasi diri juga sangat bijaksana dan 




indvidu pengaktualisasi diri akan berusaha mengekang perasaan 
tersebut dan sangat menyakitkan orang lain.  
Dengan catatan bahwa perasaan tersebut tidak menyangkut 
sesuatu yang berdasar pada persoalan penting. Tetapi, dilain pihak 
bila individu pengaktualisasi diri jika ada ketertiban sosial. Maka 
dia tidak segan-segan untuk menentang atau tidak ragu menentang 
tentang kebiasaan tersebut. 
4) Fokus Masalah  
Karakteristik keempat yang dimiliki oleh individu 
pengaktualisasi diri adalah keterkaitan terhadap persoalan diluar 
dirinya. Sehingga ketrkaitan tersebut mendorong individu 
pengaktualisasi diri mengembangkan suatu misi dalam hidup yang 
menyebar melampaui kungkungan diri. Tujuan individu 
pengaktualisasi diri melakukan suatu pekerjaan bukan semata-mata 
untuk mendapatkan uang, popularitas semata. Tetapi, untuk 
memuaskan motivasinya, menantang dan mengembangkan 
kemampuan untuk tumbuh sampai tingkat potensi paling tinggi.  
5) Kebutuhan Privasi  
Individu pengaktualisasi diri memiliki kualitas pemisahan 
diri dan mampu menyendiri tanpa merasa sendirian dan justru 
merasa relaks dan nyaman. Disaat tidak bersama orang lain 
atausedang dalam keadaan sendirian. Tingkah laku akan kebutuhan 
egosentris  dan terarah kepada dirinya sendiri. Maka tidak mustahil 
bahwa individu pengaktualisasi diri mempunyai kemampuan untuk 
membentuk pikiran, mencapai keputuasan dan melaksanakan 
dorongan dan kedisiplinannya sendiri. 
6) Kemandirian  
Kemampuan individu pengaktualisasi diri berfungsi secara 
otonom terhadap lingkungan sosialnya dan erat kaitannya terhadap 
kebutuhan akan privasi dan indepedensi. Pengaktualisasi diri tidak 




terhadap dunia nyata. Karena kepuasan dalam pertumbuhan 
datangnya dari dalam  diri. Dalam kata lain, perkembangan 
pengaktualisasi diri tergantung pada potensi dan sumber dari dalam 
diri.. 
7) Dapat Mengapresiasi Diri 
Individu pengaktualisasi diri senantiasa menghargai  
pengalman tertentu. Bagaimanapun pengalaman tersebut seringnya 
terjadi secara berulang yang pada dasarnya orang tersebut tidak 
terasa sehat terasa tidak menarik. Tumbuh berkembangnya sifat 
demikian bagi individu ini karena memiliki sebuah apresiasi yang 
baik terhadap cita-cita.  Serta tidak menghabiskan waktu tentang 
eksistensinya.  
8) Pengalaman Puncak  
Pengalaman puncak yang dirasakan oleh individu 
pengaktualisasi diri menjadikanya tidak memiliki rasa takut, rasa 
cemas, konflik bahkan menjadi penuh kasih sayang dan spontan. 
Walaupun individu ini mengalami emosi terhadap suatu kejadian. 
Akan tetapi, sumber pembentuk emosi tersebut tidak berasal dari 
suatu pengalaman praktis. Pengalaman puncak membawa individu 
mengalami disorientasi waktu dan tempat, sikap yang tidak 
mementingkan diri sendiri. Maslow menjelaskan bahwa tentang 
dua macam aktualisasi diri yang dibedakan dari segi kuantitas dan 
kualitas dari pengalaman.  
Maslow menyebut dua segi tersebut “peakers” dan 
“nonpeakers” atau “trancenders” dan “nontranscenders”. 
Nonpeakers cenderung menjadi individu yang praktis, berinteraksi 
terhadap interaksi yang efektif dan sangat memperhatiakn 
perkembangan dan penggunaan kapasitas dan potensi pribadinya. 
Sedangkan peakers menjadi individu yang mistis, puitis dan saleh, 




Disamping itu, individu pengaktualisasi diri mempunyai sifat kasih 
sayang, reseptif, dan spontan serta rendah hati.  
9) Mempunyai Kepedulian Sosial 
Individu pengaktualisasi diri memiliki kepedulian sosial, 
persaan komunitas, atau perasaan seluruh manusia. Maslow 
menemukan bahwa pengaktualisasi diri memiliki perilaku suka 
memberikan perhatian dan dukungan terhadap orang lain. 
Meskipun seringkali dianggap orang asing di keluarganya atau 
teman dekatnya. Individu pengaktualisasi diri bisa saja marah, 
tidak sabar, atau muak dengan orang lain. Akan tetapi, tetap sayang 
terhadap orang dilingkungan sekitarnya. Bahkan, bila individu 
pengaktualisasi diri seringkali dibuat jengkel  oleh orang lain. Tapi, 
dia merasakan persaudaraan dengan orang lain tersebut. 
10) Hubungan Antar Pribadi mendalam 
Individu pengaktualisasi diri mampu mengadakan 
hubungan yang lebih kuat  dengan orang lain. Daripada orang-
orang yang memiliki kepribadian sehat. Pengaktualisasi diri 
mempunyai cinta lebih besar serta persahabatan yang lebih 
mendalam. Kualitas hubungan pribadi yang dibina lebih mendalam  
dan intens. Meskipun, jumlahnya relatif kecil daripada individu 
yang tidak mengaktualisasi diri.
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b. Perkembangan Psikologis 
Konsep dari Abraham Maslow tentang perkembangan berkaitan 
erat dengan gagasannya tentang kemampuan. Hasil dari penelitian 
Abraham Maslow membawanya sampai pada kesimpulan bahwa 
perkembangan ke arah aktualisasi diri merupakan wajar sekaligus perlu. 
Perkembangan diartikan oleh Maslow  sebagai pertumbuhan terhadap 
bakat dari seseorang. Selain itu, diartikan sebagai kreativitas, 
kebijaksanaan dan karakter secara terus menerus. Meminjam kata-kata 
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Maslow yang melihat individu dalam kodratnya sendiri manusia 
memperlihatkan desakan ke arah menjadi mahluk yang makin penuh, 
desakan ke arah aktualisasi yang makin sempurna kemanusiannya. 
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Teori Behaviori ortodoks menyatkan bahwa mnusia berjuang ke 
arah keseimbangan, berupaya menghilangkan ketegangan dan bahwa 
sebagian besar tingkah laku dapat dijelaskan sebagai bentuk-bentuk 
usaha melenyapkan ketegangan. Freud juga percaya terhadap prinsip 
pengurangan ketegangan serta prinsip kenikmatan rasa sakit. Dalam hal 
ini menyatakan bahwa manusia memburu kenikmatan dan menghindari 
rasa sakit.  Menurut Maslow manusia mempunyai kapasitas untuk 
tumbuh. Namun menurutnya hanya sebagian kecil orang yang dapat 
yang mampu mendekati realisasi penuh terhadap kemampuan mereka. 
Menurut Maslow orang yang gagal tumbuh dicirikan sebagai berikut  
1. Naluri Lemah 
Sebagaimana dalam pendapatnya bahwa naluri manusia untuk 
tumbuh cenderung lemah. Akibatnya pertumbuhan seseorang dapat 
terganggu.  
2. Pengaruh Negatif Terhadap kebutuhan 
Pengaruh negatif kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan 
yang rendah tentu sangat kuat. Proses pertumbuhan menuntut 
kesedian untuk memanfaatkan kesempatan, membuat kesalahan. 
Pertumbuhan harus didasarkan pada pilihan, sedangkan rasa takut 
harus segera diatasi. Seperti halnya anak-anak yang yang hidup 
ditengah suasana aman, hangat dan bersahabat akan lebih mudah 
menguasai proses pertumbuhan. Sedangkan, anak yang hidup 
ditengah lingkungan yang tidak aman sangat merindukan perlindugan.  
3. Lingkungan Penghambat Aktualisasi Diri 
Lingkungan budaya dapat menghambat perkembangan 
manusia ke arah aktualisasi diri. Salah satu contoh adalah tentang 
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yang disebut jantan dan yang tidak. Beberapa aspek manusiawi seperti 
simpati, kebaikan hati, kehalusan dan kelembutan seringkali harus 
dijauhi karena masyarakat cenderung memandang sifat tersebut  
kurang baik 
4. Individu Pengaktualisasi Lebih Flesibel 
Orang yang mengaktualisasi diri lebih fleksibel dari 
kebanyakan orang. Selain itu mereka lebih terbuka terhadap gagasan-
gagasan  dan pengalaman baru. Namun, kebalikannya kebiasaan 
orang merupakan rintangan dari seseorang tersebut. Kebanyakan 
orang sangat cenderung terus melakukan apa yang pernah mereka 
perbuat pada masa lampau. Hal ini memang tidak terlalu buruk. Akan 
tetapi, ada beberapa jenis kebiasaan tertentu yang menjadikannya 
pikiran kita leluasa.  
Namun, disamping kebiasaan lain yang terbentuk kadang sejak 
kecil dan tidak pernah diubah lagi. Tentu saja hal ini membuat 
individu merasa dibatasi. Orang- orang yang mengaktualisasi diri 
tidak dapat menghindari kontrol dalam membatasi waktu. Namun, itu 
semua akan jauh lebih baik bila tumbuh sendiri dari dalam daripada 
dipaksakan dari luar. Namun, selama individu berkembang, 
kebutuhannya akan kontrol ini berangsur-angsur mengendur.  
e Teori Kebutuhan Dasar Sebagai Proses Aktualisasi Diri 
Teori Abraham Maslow tentang motivasi manusia dapat diteapkan 
pada semua aspek kehidupan.serta kehidupan sosial. Sebagian besar hasrat 
dan doringan pada seseorang adalah saling berhubungan. Hal ini tidak 
belaku untuk kebutuhan tertentu yang bersifat fundamental seperti rasa 
lapar. Namun, jelas berlaku untuk jenis-jenis kebuhan yang lebih 




kebutuhan dapat diteliti satu persatu. Selain itu, dipandang dari segi cara 
dan tujuan penelitian itu dilakukan. 
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Pemahaman yang tuntas mengenai motivasi menuntut tekanan 
perhatian pada hasil. Bukan dengan cara yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan tersebut. Menurut Maslow manusia dimotivasikan oleh sejumlah 
kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk seluruh spesies, tidak berubah 
dan berasal dari sumber genetis dan naluriah. Kebutuhan menurut Maslow 
ini bersifat psikologis. Kebutuhan ini merupakan inti dari kodrat manusia, 
hanya saja mereka itu lemah, mudah diselewengkan dan dikuasai oleh 
proses belajar. Menurut Maslow teori kebutuhan dibagi ke beberapa 
kategori diantara lain. 
1. Kebutuhan Fisiologis  
 Yang paling mendasar dan paling kuat diantara kebutuhan 
manusia adalah kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara 
fisik. Kebutuhan ini diantaranya makanan, minuman, tempat 
berteduh, seks, tidur dan oksigen. Meskipun kebutuhan ini dapat 
dipilah dan diidentifikasi secara lebih mudah dibandingkan kebutuhan 
lainnya yang lebih tinggi. Namun, kebutuhan fisiologis tidak dapat 
diperlakukan secara fenomenan yang berdiri sendiri.  
Kebutuhan fisologis ini dapat diakui dan ditekankan oleh dua 
mazhab psikologi lainnya.  Kaum behavioris berpendapat bahwa satu-
satunya dorongan pada manusia bersifat fisologis. Maslow menyatak 
sependapat dengan keyakinan oleh teori behavioristik bahwa 
kebutuhan fisiologi memiliki pengaruh yang begitu besar pada 
tingkah laku manuisa hanya dapat dibenarkan sejauh dengan 
kebutuhan itu tidak terpuaskan. 
2. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
Setelah kebutuhan fisologi terpuaskan maka selanjutnya 
adalah kebutuhan rasa aman. Karena kebutuhan rasa aman ini 
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biasanya terpuaskan pada orang yang normal dan sehat.  Menurut 
Maslow seseorang yang tidak aman memiliki kebutuhan akan 
keteratiuran dan stabilitas secara berlebihan serta akan berusaha keras 
menghuindari hal-hal bersifat asing dan yang tidak diharapkan. Orang 
yang sehat juga menginginkan keteraturan dan stabilitas, namun 
kebutuhan itu tidak sampai menjadi soal hidup atau mati seperti pada 
orang neurotik. 
3. Kebutuhan Rasa Memiliki dan Dimiliki 
Menurut Maslow seseorang akan mendambakan hubungan 
penuh kasing sayang dengan orang lain pada umumnya. Khususnya 
kebutuhan rasa memiliki tempat ditengah  kelompoknya. Sehingga 
seseorang tersebut berusaha keras mencapai tujuan yang satu ini. 
Dengan demikian, Maslow menemukan bahwa tanpa adanya kasih 
sayang dan perkembangan kemampuan orang akan terhambat. Bagi 
Maslow kasih sayang menyangkut suatu hubungan sehat akan lebih 
berkembang rasa kasih sayangnya. Kebutuhan akan kasih sayang 
meliputi cinta yang memberi dan cinta yang menerima. Disini maslow 
mengajarkan untuk dapat mengajarkan cinta, dan menciptkan kasih 
sayang. 
4. Kebutuhan Akan Penghargaan  
Maslow mengemukakan bahawa setiap orang mempunyai dua 
kategori kebutuhan akan penghargaan yautu harga diri, dan 
penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan akan 
kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi. 
Penghargaan dari orang lain meliputi prestise, pengakuan, 
penerimanan, perhatian, kedudukan dan nama baik. Jika kebutuhan 
harga dirunya kurang maka akan dilputi rasa rendah diri serta rasa 
tidak berdaya. Harga diri  yang stabil memiliki penghargaan yang 
wajar dari orang lain. Menurut Maslow penghargaan meryupakan 
kebutuhan psikologis dasr namun ia juga menunjukan bahwa data 




5. Kebutuhan Estetik  
Dalam kebutuhan estetik sendiri bahwa tidak semua orang 
memilikinya. Hal ini diperkuat oleh hasil dari penelitian tentang 
mahasiswa yang meneliti tentang efek lingkungan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa keburukan menimbulkan  kejenuhan dan 
semangat seseorang.  
Maslow menunjukan bahwa kebutuhan estetik 
berhubungan dengan gambaran seseorang. Mereka yang tidak menjadi 
lebih sehat oleh keindhan adalah orang yang terbelenggu oleh 
gambaran diri mereka yang rendah. Maslow juga menekankan bahwa 






































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Karena dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 
adalah berbentuk kata-kata atau gambar, bukan angka seperti penelitian 
kuantitatif. Data tersebut meliputi transkrip interview, catatan lapangan, 
fotografi, videotapes, dokumen personal dan catatan resmi lainnya. Dalam 
hal ini penelitian yang dilakukan tujuannya adalah mengetahui Kesabaran 
Korban Kekerasan Orang Tua dalam Mewujudkan  Aktualisasi Diri di 
kelurahan Bancarkembar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Menurut 
Asmaldi Alsa penelitian dengan menggunakan rancangan studi kasus 
dapat digunakan dalam situasi dan makna sesuatu atau subjek yang teliti. 
Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, lebih 
mementingkan konteks daripada suatu variabel khusus, lebih ditujukan 
untuk menemukan sesuatu daripada konfirmasi. Pemahaman yang terdapat 
studi kasus sendiri dapat secara langsung mempengaruhi kebijakan, 
praktek, dan penelitian berikutnya.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Tempat penelitian adalah Di rumah J  Jl. Gunung Gede RT 02/RW 08 
di Kelurahan Bancarkembar 
2. Waktu 
Januari- Maret 2020 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitin ini peneliti menentukan kriteria subjek 
yang menjadi penelitian. Menurut Natalina Nilamsari subjek penelitian 
merupakan data yang diperoleh dari sumber manusia atau human 
resources dengan melalui observasi dan wawancara. Subjek disini 
yang dilakukan oleh peneliti kualitatif posisinya dipandang sebagai 
narasumber yang dapat menjawab pertanyaan tentang apa tujuan 
penelitian ini dibuat?, apa latar belakangnya? Lalu apa yang dapat 
dikatakan dalam penelitian ini.
35 
 
Adapun yang menjadi pertimbangan penulis dalam memilih subjek 
penelitian adalah Adapun subjek penelitian dalam tulisan ini, adalah   J 
anak korban kekerasan orang tuanya wilayah Kelurahan 
Bancarkembar Kecamatan Purwokerto Utara.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah permasalahan yang diteliti. Menurut Husein 
Umar, objek penelitian menjelaskan tentang apa apa dan atau siapa 
yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian 
dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu. 
Objek pada penelitian ini adalah kesabaran anak korban kekerasan 
orang tua  dalam mewudjukan aktualisasi diri.
36
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik atau metode pengumpulan data yang penulis gunakan 
untuk melakukan penelitian ini antara lain: 
1) Observasi 
Dalam penelitian ini, salah satu alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi. Observasi adalah bagian dalam 
pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung 
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dari lapangan. Menurut Dr. J. R. Raco proses observasi dimulai dengan 
mengindetifikasi tempat yang diteliti. Setelah tempat diteliti 
diidentifikasi dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga dapat 
diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. Lalu, peneliti 
mulai mengidentifikasi siapa yang diobservasi, kapan, berapa lama. 
Selanjutnya peneliti menetapkan dan mendesain cara merekam 
wawancara tersebut. Wawancara yang sudah direkam harus dijaga 
sebaik mungkin agar suara yang didapatkan tidak rusak. Karena 
nantinya akan diputar berkali-kali oleh peneliti. 
Dengan observasi peneliti akan menangkap hal yang mungkin 
tidak diungkapkan oleh partisipan dalam wawancara atau yang tidak 
mau diungkapkan oleh partisipan. Biasanya hal yang sensitif tidak 
akan diungkapkan kepada orang asing yang baru datang, tetapi dapat 
ditangkap bila si peneliti berada di tempat dengan menggunakan 
perasaan dan kepekaannya. Dengan observasi si peneliti akan 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang sangat personal yang 
terkadang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Pengetahuan itu 
menjadi dasar untuk refleksi dan introspeksi. 
37
 
Pengetahuan ini lebih dari data yang tertulis, karena dialami 
langsung. Maksud utama observasi adalah menggambarkan keadaan 
yang sesungguhnya yang ada di lapangan. Observasi dalam penelitian 
ini dengan mengamati dan memperhatikan perilaku atau kebiasaan 
yang ditunjukkan subyek untuk mengetahui bagaimana kehidupan 
alamiah yang dijalani sebagai pandangan dan pengetahuan penulis. 
2) Wawancara  
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini 
adalah wawancara. Teknik wawancara digunakan karena dianggap 
paling bermanfaat bagi subjek untuk memperoleh informasi. Melalui 
wawancara subjek diberikan kesempatan untuk menjelaskan apa yang 
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ditanyakan oleh peneliti. Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
pemandu wawancara. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi maupun 
kuisioner. 
Hal ini dikarenakan peneliti tidak semua data diperoleh 
berdsarakan observasi saja. Oleh karena itu peneliti harus mengajukan 
pertanyaan kepada subjek itu sendiri. Pertanyaan yang digunakan 
sangat penting untuk menangkap informasi berupa persepsi, pikiran, 
pendapat, perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa dan fakta. 
Dalam wawnacara peneliti bukan hanya mendapatkan informasi akan 
tetapi mendapatkan pengertian  dari pengalaman hidup orang lain. 
Dengan wawancara yang mendalam peneliti akan menangkap maksud 
dari informasi yang dibrikan oleh subjek tersebut.  
Dalam Wawancara  penelitian ini melakukan sesi tanya 
jawab guna mendapatkan informasi dari subyek penelitian, baik 




3) Dokumentasi  
Dokumentasi dalam sebuah penelitian kualitatif dapat berupa 
teks, foto, angka, cerita atau gambar. Dokumentasi hanya bisa didapat 
bila sumber data yaitu informan atau partisipan sudah jelas dan sudah 
teridentifikasi. Dokumentasi pad dasarnya berperan untuk 
menampilkan data-data yang diperoleh saat penelitian. Untuk dapat 
terlibat dalam proses penelitian dan hasilnya valid maka partisipan 
harus sudah dihubungi dan bersedia melakukan dokumentasi 
penelitian. 
Dalam sebuah laporan pertanggung jawaban dokumentasi 
sangat diperlukan agar keasliannya atau keberadaannya dapat 
dibuktikan. Dokumentasi dalam penelitian ini dengan melampirkan 
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E. Teknik Analisis Data 
Penyajian data sebagai informasi yang tersusun serta memberi 
kebermaknaan dan penarikan kesimpulan.ketika melakukan penyajian data 
peneliti bisa bekerja dengan cepat dalam pengambilan keputusan 
berdasarkan fokus penelitian.
40
Analisis data menurut Miles dan Huberman 
adalah fokus masalah dan perhatian dalam penyerdehanaan suatu 
penelitian maupun pengalihan data kasar yang ada ketika di lapangan. Bisa 
dikatakan teknik analisis data kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penelitian.  
Analisis data yang dimaksud disini berarti mengatur secara 
sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkanya dan 
menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru. Analisis 
data berarti pengolahan data, mengorganisir data, memecahkan dalam unit 
yang paling sederhana dan mencari pola dan tema sama. Sehingga dalam 
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Penyajian Data  
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bancarkembar Jalan Gunung 
Gede No 2 RT02 RW08. Adapun data yang dikumpulkan dengan 
mengunakan observasi dan wawancara terhadap peneliti, dan Klien “J”  
yang mengalami kekerasan vetrbal. Dengan menggunakan metode 
observasi dalam mengumpulkan data kondisi klien di tempat penelitian di 
rumah “J” untuk mengoptimalkan hasil penelitian yang diinginkan. Pada 
penelitian ini memfokuskan pada pengungkapkan masalah persoalan yang 
dihadapi oleh klien “J” serta pendekatan konseling yang dilakukan oleh 
konselor dan klien. 
B. Gambaran Umum Subjek J  
“J” lahir di Kebumen, 3 April 1993. Saat ini “J” bertempat tinggal 
di JL. Gunung Gede RT02/RW08 Bancarkembar Purwokerto Utara.” J” 
merupakan anak dua bersaudara dan saat ini “J” belum menikah. “J” 
menempuh pendidikan mulai dari TK Sokanegara, Sekolah Dasar Negeri 
Sokanegara lalu melanjutkan ke jenjang SMP tepatnya di SMP Negri 8 
Purwokerto. Setelah lulus “J” melanjutkan ke SMK Farmasi Semarang “J” 
bekerja di apotek kimia farma. Lalu sembari bekerja dan melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi di UMP Purwokerto. di UMP “J” mengambil 
jurusan Farmasi. Lalu “J” mengambil profesi Apoteker di UMP Farmasi 
selama satu tahun 
Siksaan yang dilakukan bapak terhadap anak  pertamanya ini 
biasanya dilakukan karena hal sepele. Kekerasan yang dilakukan berupa 
menendang,mencaci dengan omongan dan menampar. Namun, anak ini 





Selain berlaku kasar terhadap anaknya , bapak yang berinisial A ini 
juga cukup pelit terhadap uang saku yang diberikan kepada anaknya. Ia 
selalu memberikan uang saku yang tidak sewajarnya seperti orang tua lain 
pada umumnya. Saat SD hingga SMP anak ini selalu mendapatkan 
perilaku buruk dari bapaknya. Setelah lulus SMP anak berinisial  J ini 
melanutkan sekolahnya di tingkat SMK. Anak ini di sekolahkan di SMK 
Farmasi Semarang dan disana tinggal bersama saudaranya. Awalnya 
bapaknya dari anak ini selalu memberikan uang saku yang lumayan untuk 
keperluan sekolah dan hidupnya. Tapi, setelah beranjak kelas 3 anak ini 
tidak diperhatikan uang saku dan kehidupanya. Sehingga J harus 
bergantung terhadap  saudara sepupunya yang kebetulan mempunyai 
usaha. Setiap kali pulang anak ini selalu mendapatkan cacian dari 
bapaknya. Setelah lulus SMK J  berniat melanjutkan kuliah. 
Tapi, bapaknya melarang karena kalau kuliah katanya seperti orang 
kaya. Hal itu membuat J merasa tersinggung terhadap perkataan bapaknya. 
Tapi, walaupun tidak disetujui oleh bapaknya J  bertekad untuk dapat 
untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Akhirnya dia lolos disalah 
satu perguran tinggi swasta di Purwokerto dan diterima di Jurusan farmasi. 
Karena bapaknya tidak setuju anaknya kuliah di perguruan tinggi swasta 
bapk ini tidak memberikan sepesepun uang kuliah mulai dari UKT , 
Praktikum sampai uang saku. Dengan kondisi seperti ini J  berusaha 
mencari pekerjaan untuk dapat membayar uang kuliahnya dan kebutuhan 
sehari-hari.  
Dia bekerja  di apotek yang gajinya juga tidak seberapa. J bekerja 
sambil kuliah dari semester pertama hingga semester akhir. Singkat cerita 
setelah anaknya sudah ingin wisuda bapaknya ingin sekali menghadiri 
wisudanya. Tapi, anak ini menolak dihadiri oleh bapaknya karena merasa 
sakit hati diberlakukan tidak baik sejak kecil hingga dewasa. Bapak ini 






C. Bentuk Kesabaran  
Menjalankan sikap sabar selalu tidak semua anak dapat 
melakukannya. Kesabaran yang dilakukan oleh “J” selama ini 
membuktikan bahwa “J” menjadi sosok anak yang memilih untuk bersabar 
dalam mengahadapi kelakuan yang diterima olehnya. “J” hanya bisa 
berusaha mengalah bila bapaknya mengeluarkan kata-kata yang kasar dari 
mulutnya. Seperti hasil wawancara dari peneliti : 
 
“Terus terang kejadian yang dialami oleh saya jangan sampai 
menimpa diri adik saya. sebab sifat temperamen bapak saya sangat 





Pada penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Subandi 
dalam Jurnal Psikologi Volume 36 yang berjudul Sabar Sebuah Konsep 
Psikologi  dijelaskan bahwa konsep sabar merupakan sebuah kajian dalam 
psikologi positif, seperti sebuah keberyukuran dan pemaafan. Di indonesia 
sendiri topik pemaafan sendiri banyak sekali dikaji. 
Dalam kesabaran yang dilakukan “J” bisa dilihat bahwa “J” 
memiliki perilaku pemaaf dan tidak ingin sesuatu yang terjadi akan sama 
dengan adiknya. Sehingga dia bisa meredam sifat temperamen yang 
dihadapi bapaknya itu sendiri. 
Kesabaran yang dilakukan oleh “J” menjadi pilihan tersendiri bagi 
“J” karena dia harus menjaga nama baik keluarganya. Menurutnya seburuk 
apapun orangtuanya dia tetap mengahargainya. Karena dengan melakukan 
kesabaran “J” dapat terjauh dari sifat temperamen yang dilakukan oleh 
bapaknya. Seperti wawancara berikut ini:  
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 “Apa yang dilakukan oleh saya sendiri dengan bersabar 
menghadapi apa yang dilakukan oleh bapak saya. Sikap itu untuk 
dilakukan semata-mata untuk menjaga nama baik keluarga supaya 
tidak tercemar. Bila masalah ini terbuka dan diketahui oleh 





Pendapat tersebut sesuai dengan teori dalam literatur islam yang 
ditulis oleh Al-Jauziyah  skripsi firda Aprilianti yang berjudul Perbedaan 
Kesabaran dan Keimanan  pada bab II yang menerangkan sikap  sabar 
diantaranya adalah menahan diri untuk tidak mengeluh, menghalangi 
keluarnya perkataan merintih dan mencegah tangan untuk tidak menampar 
pipi dan merobek pakaian sejenisnya, sedangkan  kesabaran sendiri adalah 
kesediaan untuk menerima penderitaan dengan penuh ketabahan dan 
ketenangan, sehingga kesabaran mampu membuat orang dalam mengatasi 
setiap masalah. 
J sendiri merupakan anak yang sabar dalam menghadapi kelakuan 
yang kurang baik dari orang tua yang temperamen. Kesabaran dalam 
mengahadapi kekerasan orang tua  ini dilakukan oleh J sejak anak-anak  
yaitu  menginjak bangku sekolah dasar.Wawancara peneliti yang 
dilakukan oleh J mengatakan bahwa : 
 
“Sejak kecil saya diperlakukan oleh bapak saya kurang baik. 
Dimana pada saat itu saya selalu dicaci dan diperlakukan kurang 
baik. Namun, pada saat itu saya hanya bisa bersabar menghadapi 
perlakukan bapak saya yang temperamen. Sampai saya kerja 
sebagai apoteker saya hanya menyimpan cacian bapak saya dalam 
hati saya. Memang awalnya berat melihat perlakuan yang dialami 
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oleh bapak saya. Lalu saya harus bagaimana lagi dengan sifat 




Dengan sikap yang dilakukan oleh J sebagai anak tentu saja 
dilakukan saat orangtuanya temperamen hanya bisa menyimpan 
dendamnya didalam hati. Terkadang ketika bapaknya sedang marah J 
memilih meninggalkan rumah daripada terus beredabat dengan bapaknya. 
J sendiri sampai saat ini menahan emosinya meskipun harus menahan luka 
dihatinya sejak kecil atas kelakuan bapaknya. 
1. Aspek-Aspek dalam kesabaran 
Kesabaran memiliki berbagai aspek yang perlu diketahui.Apalagi 
dengan orangtua yang temperamen J sangat menghargai Bapaknya 
dan tidak melakukan berbagai perkataan yang kasar. J juga 
memiliki daya juang yang sangat tinggi bisa dilihat saat dirinya 
mau bekerja sambil menyelesaikan perkuliahannya. Seperti kutipan 
wawancara yang peneliti :  
“Disaat cacian dan hinaan itu sering terjadi pada diri saya. 
Namun, disitu saya tetap tabah menjalani hidup ini. Sebagai 
seorang anak saya tidak pernah melakukan pembalasan 
terhadap Bapak saya yang selalu memberikan kekerasan 
verbal pada saya. Saya selalu disiplin terhadap apa yang 
saya perbuat selama ini seperti melaakukan pekerjaan 
rumah, melakukan tugas anak lainnya yang sekiranya dapat 
saya lakukan. Dilain sisi saya juga punya semangat untuk 
bekerja dan mebahagiakan orangtua saya. Meskipun itu 
tidak seberapa tapi saya tetap berjuang untuk sabar dan 
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Dalam penelitian sebelumnya dari Jurnal Psikologi Islam 
dan Budaya  yang berjudul Perumusan dan Pengujian Instrumen 
Alat Ukur Kesabaran Sebagai Bentuk Coping Strategi  
dikemukakan oleh Najati bahwa sabar menjadi sebuah kekuatan 
dalam melawan syahwat, disiplin, keteguhan dalam bekerja, tekun, 
konsisten sehingga apa yang dilakukan oleh pribadi tersebut dapat 
menjadi kepribadian luwes dan dapat membentuk karakter penting, 
matang, seimbang dan kreatif. 
Aspek kesabaran yang bisa dilihat dari J adalah bagaimana 
dia melakukan berbagai hinaan dengan sangat sabar dan tetap 
konsekuen terhadap pendiriannya. Selain itu, J tetap menjadi 
individu yang disiplin terhadap apa yang dialakukannya sebagai 
anak. 
2. Faktor Kesabaran J 
Karakteristik sabar dari “J” bisa dilihat dari bagaimana dia 
dapat menjadi sukses dalam hidupnya. Dimana “J” mampu menjadi 
anak yang sabar dalam menghadapi bapaknya yang temperamen. 
Menurut ilyas  dalam skripsi yang diambil dari firda Aprilianti 
berjudul perbedaan kesabaran dalam bab II sabar dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu “J” sabar sebagai bukti keimanan dan sabar untuk 
menjadi sukses.  
Kesabaran “J” dalam bersabar yaitu bagaimana dia dapat 
sukses dalam menghadapi hidupnya. Saat kecil hingga dewasa 
kesabaran yang dilakukan oleh “J” sudah terlihat saat dia menghadapi 
siksaan yang dialami oleh “J” berupa perlakuan kasar serta kekerasan 
verbal. Wawancara penulis dengan “J” yang mengatakan bahwa 
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kesabaran yang dilakukan olehnya sudah dilakukannya sejak masih 
belia : 
 
“Sejak masih kecil saya selalu diperlakukan kurang baik oleh 
bapak saya.Waktu kecil saya diperlakukan kurang baik oleh 
bapak saya. Mulai dari diperlakukan kurang semestinya 
terhadap bapak saya. Disaat kecil waktu umur saya 7 tahun 
bapak saya sering melakukan kekerasan verbal dengan berkata 
sangat kasar. Terkadang kekerasan yang dialami oleh saya 




Dari wawancara tersebut yang menjadi tolak ukur nilai 
kesabaran yang dilakukan oleh “J” adalah bagimana dia bisa 
melakukan sikap yang berbeda dari pada anak seusianya waktu belia. 
Dimana “J” mampu melakukan tugas dia sebagai anak untuk selalu 
hormat kepada bapaknya. Seringkali “J” kehilangan kesabaran saat 
bapakya sedang marah. Tapi. “J” bisa bersabar dalam menghadapi sifat 
dari bapaknya tersebut. Kesabaran “J” ini bisa dikatakan seperti 
beberapa aspek kesabaran yang telah dijabarkan oleh penulis seperti 
konsisten, tabah, konsekuen dan mempunyai daya juang yang sangat 
bagus. 
Dalam konsep sabar yang telah dikemukakan oleh  Doval dan 
nair dari Jurnal Psikologi Islam dan Budaya  yang berjudul Perumusan 
dan Pengujian Instrumen Alat Ukur Kesabaran Sebagai Bentuk Coping 
Strategi menyebutkan bahwa sabar merupakan prinsip-prinsip dasar 
moralitas dan spritualitas yang menjadi pertanda bahwa individu 
tersebut mampu dekat dengan Tuhan untuk bisa sukses dan menjadi 
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bukti keimanan pada Tuhan dalam menghadapi permasalahan 
hidupnya. 
Aspek ini yang mendasari “J” untuk kuat menghadapi 
bapaknya yang temperamen. Tetapi, kembali lagi bahwa aspek 
kesabaran yang dilakukan oleh “J” menghasilkan kesuksesan hidup 
“J”. Dia berhasil mewujudkan impiannya untuk masuk ke sekolah 
yang diinginkan dan dapat meredam segala sifat negatif yang 
dilakukan oleh bapak “J” terhadapnya. Faktor kesukesan hidup “J” 
juga tidak lepas dari peran ibu yang selalu memberi support dalam 
setiap langkah yang dilakukan “J”. 
D. Korban Kekerasan  
1. Korban  
Korban yaitu seseorang yang mengalami tindak kekerasan, baik 
dalam bentuk penelantaran, perlakuan salah, eksploitasi, diskriminasi 
dan bentuk-bentuk kekerasan lainnya maupun orang yang berada 
dalam situasi yang membahayakan dirinya sehingga menyebabkan 
fungsi sosialnya terganggu. Wawancara penulis terhadap “J” dalam hal 
ini menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh bapaknya : 
 
“Saya menjadi korban kekerasan sejak umur belia. Ketika itu 
saya menjadi korban kekerasan yang sangat menyiksa. Pada 
waktu itu mental saya sangat menurun dan sangat 
meprihatinkan. Sejak saya menjadi korban kekerasan bapak 
saya sampai-sampai saya tidak ingin bertemu dengan teman 
saya maupun tetangga saya. disitu saya malu dan mengurung 




Dari wawancara tersebut korban adalah  mereka yang 
menderita jasmaniah dan rohaniah sebagai akibat tindakan orang lain 
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yang mencari pemenuhan diri sendiri atau orang lain yang 
bertentangan dengan kepentingan dan hak asasi yang menderita”. 
Secara historis, adanya kekerasan adalah setua umur manusia itu 
sendiri. Kekerasan dapat menimpa siapa saja, baik laki-laki, 
perempuan, anak kecil maupun orang tua. Akan tetapi realitasnya, 
kekerasan lebih banyak menimpa anak-anak, terutama kaum 
perempuan. 
2. Kekerasan  
Kekerasan yang berdampak pada jiwa seseorang, seperti 
kebohongan, indoktrinasi, ancaman dan tekanan adalah kekerasan 
psikologis karena dimaksudkan untuk mengurangi kemampuan mental 
atau otak. Dari pengertian diatas bahwa kekerasan perbuatan berupa 
pemukulan ataupun penganiayaan yang bisa berakibat pada si korban. 
Seperti yang dialami oleh “J” sendiri merupakan kekerasan yang tidak 
berupa kekerasan fisik tapi kekerasan dalam bentuk verbal.  
Kekerasan yang dilakukan oleh bapaknya terhadap “J” dapat 
berdampak pada fisik maupun psikologi. Namun, dapat berdampak 
pada jangka kedepannya dalam jangka waktu bertahun-tahun. Seperti 
wawancara penulis terhadap “J” yang memberikan kesaksiannya: 
 
“Tindakan yang diterima oleh saya berupa kekerasan secara 
verbal. Setiap kali saya melakukan sesuatu hal seringkali 
dianggap salah oleh bapak saya. Bentuk perilaku yang 
selalu saya dapatkan berupa gertakan dan selalu merespon 




Sependapat dengan jurnal milik Fitriandi Wibowo dalam 
bab II yang bentuk mencela ataupun mengindahkan dan menolak 
merupakan bentuk kekerasan verbal yang akan membuatnya 
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trauma. Dalam jurnal ini menambahkan bahwa kekeraan dalam 
bentuk verbal dapat berupa membentak, memaki, memberi julukan 
yang negatif. Adapun faktor yang melatarbelakangi berupa faktor 
intern dan ektern. Tindakan intern yang dapat berupa  pengalaman, 
pengetahuan dan perlakuan orangtua anaknya. Sehingga terkadang 
anak akan mengalami dan melakukan hal yang sama kepada orang 
lain sebagai bentuk pelampiasan 
Dalam penelitian sebelumnya menurut yang dijelaskan di 
Jurnal UNISIA No.61 yang berjudul Kekerasan dalam Rumah 
Tangga Perspektif Psikilogis dan Edukatif yang ditulis Rochmat 
Wahab yang mengambil kuitpan dari  Zastrow dan Browler bahwa 
dalam penjelasan diatas yang dijelaskan dalam teori frustasi agresi 
yang menyatakan bahwa kekerasan sebagai suatu cara mengurangi 
ketegangan. Dimana dalam teori frustasi agresi ini lebih 
menekankan bahwa orang mengalami frustasi akan lebih 
cenderung bertindak agresif terhadap seseorang. 
a) Faktor-Faktor Kekerasan Verbal  
1. Faktor pengalaman orangtua 
Orang tua sewaktu kecil mendapatkan perlakuan salah 
merupakan situasi pencetus adanya kekerasan pada anak. Semua 
tindakan yang terekam pada anak akan terekam pada memori 
otaknya. Seperti hasil wawanacara terhadap “J” yang berkaitan 
diantara dua faktor intern tersebut : 
 
“Bapak saya mempunyai orangtua yang sangat keras. Saat 
waktu kecil bapak saya harus menjalankan kehidupannya 
dengan kekurangan. Kakek saya memiliki sifat temperamen 




dan selalu mencaci bapak saya saat waktu kecil. Saya 




Kedua faktor intern ini dialami oleh “J” yang membuat 
dirinya sangat kurang percaya diri bila bertemu seseorang. Faktor 
pengetahuan orang tua yang sempit membuat dirinya selalu 
menjadi bahan bagi bapaknya dalam melimpahkan kemarahanya. 
Sehinnga bapak “J” selalu bertingkah laku agresif kepada anaknya. 
Alhasil “J” mendapatkan trauma yang mendalam ketika bertemu 
bapaknya 
Selain adanya faktor intern, dalam kasus “J” ini terdapat 
faktor ekstern yang menjadi permasalahan dalam kasus ini. Faktor 
ekstern yang dimaksud adalah faktor ekonomi yang menjadi 
permasalahan dalam kasus kekerasan verbal ini.  Seperti 
wawancara penulis terhadap “J” selaku subjek penelitian berikut 
ini: 
 
“Munculnya masalah ini berasal dari faktor ekonomi 
keluarga saya yang sangat pas-pasan. Setelah bapak saya 
terkena PHK dari pekerjaan lamanya dan saat ini 
memutuskan bekerja menjadi sales. Saat itu bapak saya 
mengalami kemarahan yang begitu besar. Bapak saya tidak 
terima bahwa dipekerjaan barunya hanya bergaji sangat 
kecil. Sehingga perekonomian keluarga saya sangat kacau. 
Dikarenakan bapak saya masih belum terima dirinya di 
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PHK. Sehingga dampak dari adanya kemarahan itu 




Seperti yang dibahas pada bab II yang dikutip dari Jurnal 
Yuni Triana bahwa faktor yang berhubungan dengan adanya 
tingkat kemiskinan, tekanan hidup atau ekonomi, penggangguran 
dan laiinya. Dalam kasus “J” ini yang paling dominan dalam faktor 
ekstern permasalahan ini adalah faktor kemiskinan dan tekanan 
hidup yang selalu meningkat. Selain itu, disertai kemarahan 
terhadap pasangan karena ketidakberesan dalam mengatasi 
ekonomi.  
Teori ini menjelaskan bahwa orang-orang yang mempunyai 
hubungan erat dengan orang lain yang sangat cenderung berarti 
lebih mampu dengan baik mengontrol dan mengendalikan perilaku 
yang impulsif. Hal itu yang menyebabkan orangtua gampang sekali 
marah. Anak yang menjadi korbannya dikarenakan anak memiliki 
sifat yang lemah, rentan terhadap apa yang terjadi padanya. 
b) Dampak Kekerasan Verbal Pada Anak 
Penganiyaan terhadap kekerasan verbal menyebabkan gangguan 
emosi pada anak. Begitu juga yang dialami oleh “J “ seperti wawancara 
kepada penulis : 
 
“Dampak yang saya rasakan terhadap diri saya berupa rasa 
trauma yang mendalam pada diri saya. Pernah suatu ketika 
saya merasa sedih saat bapak saya menggertak saya. 
Kejadian itu dilakukan saat saya berusia 7 tahun. Saat itu 
saya disuruh membeli rokok oleh bapak saya. Namun, 
karena saya kelupaan akhirnya saya dimarahin oleh bapak 
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saya dengan omongan kasar. Saya sempat tidak mau keluar 




Kekerasan verbal yang dialami oleh “J” dalam 
wawancara diatas menggambarkan bahwa anak yang mengalami 
kekerasan mempunyai perkembangan sosial yang kurang baik. 
Hubungan sosialnya bermasalah dan dapat mengganggu 
psikologisnya. Anak akan lebih cenderung menarik dirinya dan 
lebih senang menyediri. 
Seperti halnya dalam hasil penelitian sebelumnya dalam 
bab 2 dalam Jurnal JOM FISIP Vol. 5  April 2018 yang 
bertemakan Pengaruh KDRT Terhadap Tingkat Keharmonisan 
Dalam Keluarga Di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru yang 
ditulis oleh  Rendi Amanda Ramadhan. Dimana dalam hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa dampak dari kekerasan 
rumah tangga di kecamatan tersebut lebih menguat kepada 
kekerasan psikologis sebanyak 78 % dengan jumlah responden 
mencapai 36 orang yang mengatakan bahwa sebegitu besarnya 
pengaruh dan dampak kepada anak.  
E. AKTUALISASI DIRI 
Setiap orang diharuskan untuk berkembang sepenuhnya. Dengan 
kebutuhan psikologis untuk menambahkan, mengembangkan dan 
menggunakan kemampuaanya. Kemampuan ini sering disebut aktualisasi 
diri. Aktualisasi diri menurut Maslow menjadi salah satu aspek penting 
tentang teori dalam memotivasi manusia. Maslow juga menemukan bahwa  
kebutuhan ini hasrat untuk menjadi diri sendiri sepenuhnya dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Seperti wawancara penulis 
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terhadap “J” yang berhasil menunjukan kemampuaanya lewat kesabaran 
yang dimilikinya untuk menggapai cita-citanya  sebagai apoteker: 
 
“Ketika saya mengalami kekerasan verbal yang dilakukan oleh 
bapak saya. Awalnya saya tidak percaya diri untuk menggapai cita-
cita saya sebagai apoteker. Namun, setelah saya dinasehati oleh ibu 
saya teman-teman saya untuk tetap semangat. Disitu saya percaya 
terhadap kemampuan saya untuk dapat meraih cita-cita saya 
sebagai apoteker. Karena sejak kecil saya diamanati oleh kakek 
saya untuk berkarir di dunia kesehatan khususnya obat-obatan. 
Amanat itu yang selalu saya jaga sampai saat ini. Meskipun 




Seperti wawancara diatas penulis sepakat tentang apa pendapat 
maslow yang ditulis pada buku Mazhab Ketiga Psikologis Humanistik 
Abraham Maslow oleh Frank G. Goble pada bab II yang memaparkan 
tentang kebutuhan psikologis dapat digunakan untuk menumbuhkan, 
mengembangkan dan menggunakan kemampuannya. Dalam hal ini 
Maslow menekankan bahwa aktualisasi diri merupakan salah satu aspek 
untuk memotivasi manusia setelah mengalami keterpurukan dalam 
hidupnya.  
Hal ini sama dengan  penelitian sebelumnya dari Jurnal Prakerta 
Volume 1 Nomor 1 Juli 2018 yang berjudul Noto Tragedi, Cinta dan 
Kembalinya Sang pangeran Karya Prijono Hardoprawirogo yang ditulis 
oleh Hasrul Rahman yang menyatakan bahwa kehidupan tokoh Noto yang 
berhasil mengaktualisasikan dirinya  dari tahap yang sederhana. Bermula 
dari keinginannya sangat keras untuk meraih citanya-citanya untuk 
menjadi seorang tentara.  
. 
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1. Ciri Aktualisasi Diri 
Ciri paling universal orang yang teraktualisasi diri adalah 
adalah kemampuan mereka melihat hidup secara jernih, melihat hidup 
apa adanya bukan menurut keinginan mereka. Dalam ciri-ciri 
aktualisasi diri terdapat berbagai yang terdapat pada seseorang yang 
mampu teraktualisasi dirinya seperti mampu menembus dan melihat 
realitas tersembunyi serba membingungkan secara lebih gesit dan lebih 
tepat dari pada rata-rata orang lain. Selain itu,mempunyai sifat yang 
rendah hati, mampu mendengarkan orang lain dengan penuh 
kesabaran, mau mengakui bahwa mereka tidak tahu segalanya. Seperti 
wawancara terhadap “J” berikut ini  
 
“Bukan berarti sombong atau apa, saya memang memiliki sifat  
rendah hati yang hampir setiap orang tahu. Memang bagi 
mereka yang belum mengenal saya kebanyakan mengatakan 
bahwa saya itu orangnya sombong atau apa. Padahal saya itu 
bisa dibilang tipe saya orang yang sabar menerima keadaan. 
Seperti saat bapak saya melakukan kekerasan kepada saya. 
Meskipun itu sakit bagi saya tapi bukan berarti saya harus 





Selain ciri-ciri orang yang memiliki aktualisasi diri sangat 
rendah hati dan bisa menyelesaikan ujian yang dihadapi. Ciri 
aktualasasi diri yang dilakukan oleh “J” sendiri salah satunya yaitu 
mampu membaktikan dirinya terhadap pekerjaan, tugas dan kewajiban 
tertentu yang cenderung  dipandang perlu. Karena itulah mereka 
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bekerja keras untuk mewujudkan apa yang dia inginkan. Seperti 
wawancara penulis terhadap “J” berikut ini : 
 
“Saya mempunyai prinsip bahwa untuk mencapai suatu cita-
cita yang diinginkan membutukan pengorbanan yang sangat 
keras. Perlu perjalanan yang sangat berat untuk mencapai 
kesana. Seperti yang saya alami dulu saat mendapat penolakan 
dari bapak saya untuk melanjutkan sekolah menengah di 
Semarang dan melanjutkan ke bangku kuliah. Disitu saya 




Ciri lainnya yang dimiliki oleh orang yang mampu dalam 
mengatuaklisasikan dirinya adalah mampu  menyembunyikan 
perasaan-perasaan atau pikiran mereka atau tindakan mereka tidak 
dibuat-buat. Maksud disini ialah mereka mampu orang yang memiliki 
aktualisasi diri mampu memendam perasaan dirinya. Dengan adanya 
masalah yang dihadapi oleh orang tersebut dia mampu 
mengaktualisasikan diri atau membuktikan dirinya tidak seperti orang 
lain kira. Seperti yang penulis wawancara berikut ini terhadap “J”: 
 
“Seperti yang sudah diceritakan kemaren saya itu orangnya 
tidak senang dibuat-buat. Kalau bicara saya juga apa adanya 
dan tidak pernah saya tutupi. Tapi, saya lihat-lihat orangnya 
apakah dia bisa saya bisa ajak curhat atau tidak. Sama halnya 
dengan ambisi saya untuk menjadi apoteker. Saat itu saya 
selalu terbuka oleh bapak saya. Namun, seiring kekerasan yang 
sering bapak saya lakukan. Akhirnya saya dituntut harus bisa 
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membuktikan kepada bapak saya bahwa bukan berarti anak 





Senada dari apa yang dikemukakan pada bab II tentang ciri-ciri 
aktualisasi diri yang berasal dari buku Mazhab Ketiga Abraham 
Maslow. Bahwa ciri-ciri aktualisasi diri dapat dilakukan oleh orang-
orang yang rendah hati, mempunyai tujuan hidup yang dilakukan 
untuk mencapainnya dan  dapat memendam masalah yang diahadapi 
baik keadaan buruk sekalipun. Seperti yang dilakukan “J” dalam 
beberapa wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu bahwa “J” 
termasuk anak yang memilki sifat rendah hati, mau bekerja keras dan 
tidak gampang menyerah dengan apa yang dicita-citakannya dari kecil. 
Selain itu, “J” mampu mengendalikan dirinya untuk tidak bertindak 
kasar dengan apa yang dilakukan oleh bapaknya terhadapnya. 
Dalam sebuah penelitian terdahulu berjudul Aktualisasi Diri 
Pada Tokoh Uatama Dalam Novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari 
yang dimuat di Jurnal Pendidikan Bahasa Sastra volume  16 Nomor 2 
Juli 2017 dimana dalam penelitian ini digambarkan bahwa tokoh Sasa 
dan Jaka wani mempunyai karakteristik yang rendah hati dan dapat 
berpikir rasional. Untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan Sasa 
dan Jaka Wani untuk bisa bekerja menjadi penyanyi dangdut 
profesional daripada melanjutkan kuliah. Pada keputusannya ini 
didukung oleh orangtuanya yang mengingnkan anaknya untuk menjadi 
sukses. Baik sasa maupun Jaka Wani sangat konsisten dalam 
menggapai apa yang ingin diraihnya. 
Sama halnya dengan J yang selalu konsisten dalam menggapai 
sebuah cita-citanya untuk meraih pekerjaan menjadi seorang apoteker. 
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Dia sangat berambisi untuk dapat membuktikan bahwa dirinya mampu 
dan layak untuk menjadi anak yang berguna bagi orangtuanya. 
2. Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri 
Setiap orang  harus berkembang sepenuhnya kemampuan yang 
dibuat olehnya. Pemaparan tentang psikologis untuk menumbuhkan , 
mengembangkan dan menggunakan kemampuan, oleh maslow disebut 
aktualisasi diri. Seperti wawancara penulis terhadap “J”: 
 
“Untuk mencapai kesuksesan perlu ada perjuangan. Begitu juga 
dalam mencapai apa yang saya inginkan. Soal masalah dengan 
bapak saya bukan berarti saya harus terpuruk meratapi semua 
itu. Saya harus bisa memotivasi diri saya bahwa tidak semua 
anak setelah mengalami kekerasan bisa seperti saya. Disini 
saya harus bisa berkembang sesuai kemampuan saya untuk 
maju dan bisa membuktikan kepada bapak saya”.
55
 
Dari pemaparan penjelasan wawancara diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri sudah bisa kita 
lihat dari apa yang disikapi oleh “J”. Dimana dia mampu terus 
mengembangkan dirinya untuk dapat bisa membuktikan kapasitasnya 
sebagai anak untuk dapat membanggakan orang tuanya. 
3. Karakteristik Individu Pengaktualisasi Diri 
Maslow menjelaskan beberapa karakeristik individu yang 
dapat mengaktualisasikan diri. Tujuannya yaitu untuk mengetahui 
apakah individu tersebut dapat disebut dikategorikan sebagai 
pengaktualisasian diri atau tidak. Salah satunya yaitu individu  tidak 
memandang dunia sebagaimana hanya yang diinginkan dan 
dibutuhkan. Namun, individu yag dapat mengaktualisasikan diri 
semata-mata bersandar pada persepsi dirinya sendiri. Beberapa 
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karakteristik yang terdapat pada “J” yang dapat dilihat dari 
wawancara kepada penulis : 
 
“Keputusan yang dilakukan oleh saya saat nekat berkuliah 
tentu saja keputusan yang sangat berat. Apalagi saat itu 
saya baru saja lulus SMK dan masih bingung mencari jalan 
untuk berkuliah. Apalagi pertentangan demi pertentangan 
dilakukan oleh bapak saya untuk tidak membolehkan saya 
kuliah. Namun, setelah saya merenung dan bertanya pada 
diri saya apakah hidup saya akan seperti ini terus. Dari situ 




Karakteristik lainnya menurut Maslow bahwa individu 
yang telah mengaktualisasikan dirinya  dapat menerima kekuatan 
maupun kelemahan dirinya tanpa keluhan dan kesusahan. Selain 
iyu, individu pengaktualisasi diri juga menerima orang lain apa 
adanya. Individu pengaktualisasikan diri justru mempunyai sifat 
pemaaf, keramahan dan toleransi yang tinggi terhadap orang lain. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh “J: dalam wawancara berikut 
ini : 
 
“Meskipun dari kecil saya itu diperlakukan kasar oleh 
bapak saya dengan kekerasan. Tapi, bukan berarti saya 
balas dendam oleh bapak saya. Sempat terpikir untuk balas 
dendam kepada bapak saya. Ibu saya memang selalu 
menasehati saya untuk tidak balas dendam kepada siapapun 
termasuk bapak saya. Pesan ibu saya itu selalu terpikirkan 
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oleh saya ketika rasa penyesalan itu ada. Mau bagaimana 
lagi saya sebagai anak dan bapak saya sebagai orangtua. 





Adapun karakteristik terhadap individu dalam pengaktualisasi diri 
yang dimiliki oleh “J adalah kemandirian seperti wawancara 
penulis berikut ini : 
 
“Dari SD hingga SMA saya memang tipe anak yang tidak 
suka menyusahkan orang lain. Sampai saya ada masalah 
dengan bapak saya. Saya tetap tidak mau menyusahkan 
orang lain dalam urusan segala hal termasuk saat bapak 
saya tidak mau memberi biaya untuk sekolah di SMK di 




Dalam kemandirian yang dilakukan oleh “J” menjadi salah 
satu kemampuan individu yang tidak lagi didorong oleh motif 
kekurangan yang dialami oleh “J”. Sehingga tidak tergantung pada 
kepuasan yang dilakukan oleh individu tersebut. Seperti 
wawancara diatas yang dalam pernyataannya bahwa dia tidak mau 
menyusahkan orang lain termasuk bapaknya sendiri. Dikarenakan 
masalah yang dihadapinya dapat diselesaikan oleh dirinya sendiri. 
Selain karakteristik kemandirian, karakteristik individu 
dalam mengaktualisasi diri mempunyai kebutuhan secara privasi 
yang dilakukan individu tersebut. seperti dalam wawancara penulis 
terhadap “J” : 
 
                                                          
57
 Hasil wawancara dengan “J”, Minggu 22  Maret  2020  Pukul 13.00 wib 
58




“Saat ada masalah dengan bapak saya saat itu saya tidak 
pernah bercerita kepada siapapun. Kecuali kepada ibu saya 
yang selalu sabat menghadapi tingkah laku suaminya yang 
temperamen. Ada sebagian tetangga maupun saudara-
saudara saya yang penasaran apa yang selalu terjadi pada 
diri saya. Tapi, saya selalu menyimpan masalah ini secara 
rapat agar tidak diketahui oleh orang lain terutama keluarga 
besar saya”. 
 
Seperti pada bab II yang dijelaskan oleh Mohamat Hadori 
yang menjelaskan bahwa karakteristik yang dijelaskan oleh 
Maslow pada poin kebutuahan privasi yang menerangkan individu 
pengaktualisasi diri memiliki kualitas pemisahan diri dan mampu 
menyendiri tanpa merasa sendirian. Tingkah laku dan perasaanya 
sangat egosentris terarah pada dirinya sendiri. 
Dari penjelasan karakteristik diatas dapat disimpulkan 
bahwa individu yang memiliki karakteristik yaitu dia yang mampu 
mencapai kebutuhan untuk berkembang, tumbuh dengan seluruh 
potensi yang dimilikinya. Adanya karakteristik yang Dijbarkan 
oleh Maslow mengansumsikan bahwa keseluruhn kepribadian 
termotivasi secara konstan. 
4. Perkembangan Psikologis  
Dari pertumbuhan psikologis membuahkan kesehatan 
psikologis, sementara orang-orang yang gagal tumbuh menderita karena 
berbagai gejala patologi mental maupun fisik. Dalam penemuan 
Maslow  bahwa orang yang mengatualisasikan diri lebih fleksibel dari 
kebanyakan orang, lebih terbuka terhadap gagasan-gagasan dan 






“Pasti sebagian orang melihat saya memang penuh masalah. 
Karena masalah antara bapak saya dan saya. Orang diluaran 
sana mesti menganggap saya itu anak yang durhaka dan tidak 
tahu aturan karena menentang orang tua saya. Padahal 
sebenarnya bukan seperti anggapan orang lain. Anggapan dari 




Kabar yang tidak enak ini tentu saja membuat mental saya 
mengalami down. Hal ini membuat pikiran saya menjadi kacau dan 
tidak fokus menjalani aktivitas. Namun, adanya anggapan buruk kepada 
saya membuat pelecut semangat bertambah besar.  
“Saya ingin membuktikan tidak seperti apa yang dibayangkan 
orang lain terhadap saya”. 
Seperti yang dikemukakan pada bab II tentang perkembangan 
psikologis yang di tulis oleh Frank G. Goble yang menyatakan bahwa 
orang yang mempunyai pengaktualisasi  diri yang kuat lebih mudah 
terbuka terhadap apa yang dialaminya. Mereka lebih mudah menerima 
keadaan yang saat ini dialaminya secara lebih menerima. 
Dalam perkembangan psikologi yang dicetuskan oleh Maslow. 
Bahwa orang yang mengaktualisasikan diri tidak dapat menghindari 
disiplin kontrol dalam batas-batas kontrol mereka. Namun, selama 
individu dapat kebiasaan itu akan tumbuh sendirinya tanpa adanya 
paksaan orang lain. Seperti dalam wawancara penulis terhadap “J” : 
 
“Ketika saya mengambil sebuah keputusan untuk melanjutkan 
studi saya saat SMK untuk keluar kota. Ada pilihan sulit yang 
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harus dipilih antara harus menurut kepada  bapak saya yang 
temperamen atau menurut apa kata hati saya. Diantara dua 
pilihan tersebut saya memilih untuk tetap melanjutkan sekolah 




Sependapat dengan teori Maslow dalam bukunya di mazhab ketiga 
dalam bab II. Bahwa orang yang tidak dapat menghindari disiplin dan 
kontrolnya. Individu tersebut dapat berkembang tanpa adanya paksaan dari 
orang lain. Mereka akan lebih mudah menentukan pilihan mereka sendiri 
tanpa adanya halangan. 
5. Teori Kebutuhan Dasar Sebagai Proses Aktualisasi Diri 
Dalam kasus kekerasan ini “J” mendapati kekerasan verbal pada 
usia belia hingga dewasa. Saat usia belia hingga dewasa “J” selalu 
mendapati kekerasan verbal yang sangat sering dilakukan. Hal inilah yang 
memnuntut “J” untuk bangkit dari masalah yang dihadapinya dengan  
proses aktualisasi diri 
1. Kebutuhan Rasa Aman  
Kebutuhan rasa aman merupakan sesuatu yang ada dalam 
kebutuhan dasar dari proses aktualisasi diri. Menurut Maslow, kebebasan 
rasa aman sesungguhnya sangat diperlukan dalam penyesuaian diri anak 
agar lebih baik. Seperti wawanacara penulis terhadap “J” berikut ini : 
 
“Sejak usia belia  saya selalu diperlakukan semena-mena oleh 
bapak saya. Sehingga saya merasa kurang nyaman bila bertemu 
bapak saya. Saya merasa bahwa hidup saya selalu merasa kurang 
tenang. Istilahnya kalau orang Banyumas bilang “gemrungsung”. 
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Adanya bapak saya disekitar saya malahan membuat saya kirang 
tenang dan tidak nyaman, karena sewaktu-waktu saya bisa 




Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui “J” merasa kurang 
nyaman bila berada disekitarnya. Dalam artian “J” selaku diperlakukan 
dengan kurang baik oleh bapaknya. “J” malahan lebih nyaman berada di 
sekitar saudaranya atau didekat ibu kandungnya dibandingkan dekat 
dengan bapaknya. Karena bila selalu berdekatan bukan lain dia selalu 
mendapatkan hinaaan jika tidak bisa mengerjakan tugas dengan baik. 
Dalam penelitian sebelumnya dalam skripsi berjudul Aktualisasi 
Diri Tokoh Utama Dalam Novel 1Q84 Karya Murakam Haruki Sebuah 
Kajiam Psikologi Humanistik daitulis oleh Deby Riondita menerangkan 
bahwa tokoh Aoname merupakan anak yang sangat berharga. Hal ini 
dilihat ketika Aoname dikucilkan oleh temannya. Aoname sering 
mendapatkan bullyan terhadap teman-temannya.  
2. Kebutuhan Penghargaan  
Teori Maslow mengatakan Kebutuhan penghargaan merupakan 
kebutuhan berupa kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan,kecukupan, 
prestasi, ketidaktergantungan kepada orang lain. Kebutuhan ini seperti 
yang penulis wawancara kepada “J” : 
 
“Setelah lulus SMK Farmasi saya memutuskan untuk bekerja di 
apotek milik BUMN. Saat itu status saya masih karyawan biasa 
dan golongan saya tidak seperti teman saya yang lainnya. 
Meskipun saya sudah bekerja tapi kepuusan saya untuk berkuliah 
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bukan menjadi penghalang bagi saya. Keinginan saya untuk 
berkuliah bukan berarti tanpa tujuan. Tapi, saya ingin 





Berdasarkan kutipan wawancara diatas bahwa “J‟ ingin 
membuktikan dirinya kepada bapaknya kalau dia mampu berkuliah tanpa 
biaya dari orangtuanya. Selain itu, “J” ingin dihargai oleh bapaknya 
sebagai anak. Kebutuhan penghargaan ini sependapat dengan jurnal yang 
ditulis pada bab II oleh Susi Setyowati. Bahwa penghargaan sangat 
diperlukan oleh seseorang. Dimana dia harus bisa membuktikan bahwa 
layak untuk tumbuh dan berkembang. Seseorang yang mempunyai harga 
diri akan lebih percaya diri serta mampu. Maka akan timbul sesuatu yang 
produktif pada diri seseorang tersebut. 
Namun, sebaliknya bila harga dirinya kurang maka ia akan diliputi 
rasa rendah diri dan tidak berdaya. Tentu saja selanjutnya akan 
menimbulkan rasa putus asa dan dapat memiliki tingkah laku neurotik. 
3. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Dalam teori Maslow kebutuhan akan aktualiasi diri meliputi 
menumbuhkan, mengembangkan dan menggunakan kemampuan. Hal 
ini diperkuat dalam wawancara antara penulis dengan “J”: 
 
“Untuk mencapai kesuksesan perlu ada perjuangan. Begitu juga 
dalam mencapai apa yang saya inginkan. Soal masalah dengan 
bapak saya bukan berarti saya harus terpuruk meratapi semua 
itu. Saya harus bisa memotivasi diri saya bahwa tidak semua 
anak setelah mengalami kekerasan bisa seperti saya. Disini 
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saya harus bisa berkembang sesuai kemampuan saya untuk 




Dari pemaparan penjelasan wawancara diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri sudah bisa kita lihat 
dari apa yang disikapi oleh “J”. Dimana dia mampu terus 
mengembangkan dirinya untuk dapat bisa membuktikan kapasitasnya 
sebagai anak untuk dapat membanggakan orang tuanya.. 
4. Kebutuhan Estetik 
Menurut Teori Maslow kebutuhan estetik erat hubungannya 
terhadap gambaran diri seseorang. Mereka yang tidak menjadi lebih 
sehat oleh keindahan seseorang adalah orang yang terbelnggu oleh 
gambaran diri mereka yang rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara penulis dengan “J” : 
 
“Disaat saya mengalami kekerasan yang dilakukan kepada 
saya.Saya melihat bapak saya bukan orangtua yang menjadi 
panutan saya. Ini sebabnya saya sudah malas melihat bapak 





Seperti wawancara diatas bahwa kebutuhan estetik 
berhubungan dengan gambaran diri seseorang. Seperti halnya “J” yang 
melihat bahwa gambaram dari bapaknya yang berperilaku kasar 
terhadapnya. Hal itu berarti bapaknya memiliki sifat yang 
temperamental terhadapnya. Sehingga “J” beranggapan bahwa 
bapaknya mempunyai sikap kasar terhadapnya. 
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5. Kebutuhan Pertumbuhan  
Dalam keterangan Teori Maslow kebutuhan pertumbuhan 
merupakan permulaan manusia dalam yang digerakan oleh kebutuhan 
dasar. Sesudah kebutuhan terpuaskan ke kebutuhan yang lebih tinggi 
dan digerakan kepada kebutuhan yang lebih mulia. Hal ini diperkuat 
dlam hasil wawancara penulis terhadap “J” berikut ini : 
 
“Dari dulu saya selalu menerima kekerasan apa yang dilakukan 
oleh orangtua saya kepada saya. Bukan berarti saya terbelenggu 
dengan masalah yang selalu saya hadapi. Saya selalu 
memotivasi diri saya bahwa saya bisa bersekolah dan berkarir 




Seperti yang dijelaskan pada wawancara diatas bahwa “J” 
selalu memotivasi dirinya sendiri untuk tetap sukses meski 
mendapatkan kekerasan dari orangtuanya. “J” betekad untuk 
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A Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menyimpulkan bahwa: 
Bagaimana kesabaran korban kekerasan orang tua dalam mewujudkan  
aktualisasi diri. Bagi sesorang korban kesabaran menjadi salah satu cara 
untuk menghadapi persoalan yang tengah terjadi padanya. Dimana 
kekerasan yang terjadi pada diri sebuah korban yang notabene adalah anak   
bisa mengakibatkan dampak yang cukup besar terhadap psikologisnya. 
Menjadi anak korban kekerasan  yang mengalami tindak kekerasan  bukan 
hal yang tidak mudah. Apalagi disaat anak tersebut mengalami cemoohan 
dan cacian orangtua  yang membuat masa depannya merasa kurang 
diperhatikan.  
Disitulah banyak sekali cobaan yang melanda anak korban kekerasan 
untuk dapat meraih cita-citanya dan masa depannya. Untuk mewujudkan 
aktualisasi diri bagi anak korban kekerasan diperlukan perjuangan dalam 
meraih impianya. Bukan berarti kekerasan yang terjadi pada anak korban 
dapat menghalangi anak itu untuk sukses. Tapi, dengan menjadi anak yang 
mampu berjuang untuk mencapai segala apa yang diinginkan bukan tidak 
mungkin cita-cita itu menjadi sebuah kenyataan dengan segala proses yang 
panjang untuk meraihnya. 
B Saran  
1 Kepada anak korban hasil kekerasan tidak perlu takut untuk bisa 
meraih impian meskipun orangtua selalu memberikan perlakuan yang 
tidak baik.  
2 Kepada orangtua untuk selalu mendukung cita-cita dari anak itu 
sendiri. Selain itu, ada baiknya orangtua mengarahkan anaknya 
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